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OAG I 

PE : D~ H ULU A N 

Dalam rangka usaha un tuk meni ngkatkan ke se jah teraan ma­

syarakat, peme rintah tel a h me ny a dari pentingnya pets rnakan sa­

bagai selah satu sarana untuk penyediaan lapangan pekerjaan di 

padasaan, sehubung a n dengan usaha maningkatkan pendapatan pen­

duduk disamping sebagei sumb a r penyediean bahan makanan yan g 

bermut u tinggi berupa prot e in hewani yang sangat dibutuhkan 

oleh tubuh agar tercipta manusia yang berkualitas sesuei dengen 

tuntutan pembangunan. 

3ebetulnya sudah bany ak usaha peternakan yang telah di . 

lakukan oleh pe tern ak, baik itu ternak besar maupun ternak ke­

cil d engan pola psmelih a raan sede rhana sampai pada yang telah 

maju, baik sebegai pekerjaan utame maup un sebagai pakerjaan 

sambilan. Salah satu usa ha pe te rnakan itu adalah ternak -kambing. 

Ta rnak ini merupakan tarn ak ruminansia ya ng besar populasiny a 

dan hampir marata tersebar di se luruh tanah air. Kambing mem pu­

nyai peranan panting dalam ekono mi pedesaan dan khususnya untuk 

petani pe ternak k ecil. Ternak kambing ini juga mempunyai poten­

si sebaga i panghasil prot ein yang berkualita s tinggi baik be ru­

pa daging seb agai produk utama dan air susu sebagai produk yang 

lain. 

Car a beternak kambing di tanah air ini k eb anyakan pema­

liharaannya mas ih s ed erhana, karena pada umumnya peternakannya 

masih bersi ~at s ebagai us aha s ambilan, sehingga tingkat produk­

tifitas dan reproduktifitasnya masih randah. Pemerintah tel ah 

berusaha me ng embangkan sarana-sarana yang berkaitan dengan pe­

ngamba ngan dan pen ingkatan populesi tarnak, seperti : pemberi­

an kradit t a rn ak , penyuluhan tentang tatalaksana dan cara pem-
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be r i an p aka n tern a k , . ·p---eft g s n d Gl i an pen yak i t s e r t a per b a i k an rn u-

+:. u g en e t i k t e r n a k • 0 a 1 a·m us a h a m en i n g k a t k an day a p r o d u k t i f i t a s 

ternak melalui perbaikan mutu genetik, pemerintah telah menam-

puh melalui penyediaan d an menyebar luaskan bibit unggul ternak 

terutama dengan pejantan ung gul . Penyediaan bibit unggul ternAk 

di Indonesia kh ususnya ka rn bing masih jarang s ekal i. Ini dise-

babkan karena bibit unggul baru bisa diperoleh setelah dilaku-

kan seleksi yang mantap dan kontinyu berdasar uji penampilan 

dan keturunan . 

Pada waktu ini pemerint a h telah mempergunakan bibit ung-

gul pejantan yang mempunyai kemampuan produktifitas dan repro-

duktifitas yang tinggi yang pernah didatangkan dari luar nege-

ri, dengan harapan dapat memperbaiki daya produktifitas dan r e -

produktifitas t ernak lo kal. Perl u dipertimbangkan ba hwa menda -

tangkan pejantan unggul H)a-r . negeri' dibutuhkan· biaya yang besar, 

disamping bibitnya sendiri sudah mahal. Dengan melihat ternak 

yang dipotong di Rumah Potong Hewan , ada beberapa pejantan yang 

secara penotipis mempunyai kualitas yang baik dinyatakan dengan 

ukuran tub h yang lebih besar dari pejantan yang lain, timbul-

lah pemikiran, pejantan yan g d em ikian ini apakah air mani yang 

ada di dalam saluran alat kel ami nnya dapat dimanfaatkan untuk 

dipakai membuahi betina dengan tehnik Inseminasi Buatan. Penu-

lis mencoba meneliti " gamb aran umum tentang air mani d a lam 
.. 

epididymis ka mb ing yang baru saja dipotong '' · Parameter yang 

diteliti adalah prosentase spermatozoa yang telah dewasa de-

ngan be~tuk nor mal dan ma sih hidup , s erta memeriksa motilitas 

dari sper mato zoa. 

Hewan yang digun akan dalam peneli t ian ini adalah k am -

bin g kacang yang merupaka n k a mbing lokal da n dianggap asli In-

donesia . Kambing -k ambing ini d a l a m pemeliharaa n oleh petsrnak 
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masih kurang diperhatikan t erh adap seleksi atau pem uliaannya. 

Tujuan penelitian in i adalah untuk menQa tahui morfologi 

dan k ualit as spe rmatozoa yan g ada d i dalam saluran epididymis 

ka mbing k acang y ang dip o to ng d i Rum ah Potong He wan (RP H) Pegi ­

rian Kotamadya Surabaya. Dengan demikian hasil penelitian ini 

dapat dipa ka i s ebag ai : 

- Data dasar dal am bidang spermatologi pada kambing jantan. 

- Kemungkinan pe ma nfaatan air ma ni atau sper mat ozoa yang ada di 

dala m epididymis untuk peng em bangan reprodu ksi hewan. 

Sarana mem bantu d iagnose kegag alan r eproduksi pada hewan jan­

tan. 
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BA3 II 

T H JJ AU At PUSTAKA 

2.1 Kambing Kacang. 

Dari beberapa janis kambing yang ada di Indonesia, 

kambing kacang adalah janis kambing yang dionggap asli Indone­

sia. MRnurut Roksohaciprodjo (1984), kambing kacang yang ada 

di Indonesia adalah sama dangan kambing yang ada di Malaysia 

atau juga yang ada di Philipina, tatapi warnanya lebih berva -

ri&si antara eoklat, putih atau hitam, atau kombinasi dar! 

warna-~arna t e rs8but. Janis ka mb ing ini jumlahnya sangat 

bany a k dibanding janis kambing lain dan juga tarsebar luas di 

lndon~sia. Kamblng kacing dit a rnakkan sabagai t e rnak potong 

untuk diambil dagingnya. Tern ek ini momiliki kulit yang tipis, 

rambut k~sar dan pejantannnya mempunyai sural (mane) dengan 

rambut labih panjang dan kasar. 

Ciri-ciri kambing kaeang menurut Oavendra dan Me Leroy 

(1982) edalah sebagai berikut : Mempunyai kemampuan ad a ptasi 

yang tinggi. Termasuk bangsa kambing yang berukuran keeil 

den gan rata-rata tin gg i bad 9n antara 56 em sam pa i 65 em, don 

carat untuk yang jantan sekit a r 30 kg, sedang yang betina 

antara 20 kg sampa i 30 kg. Prosentase k a ~kas antara 44 % sam -

pai 51%, dan berat lahir rata-rata ad£lah 1,7 kg. 

Kapala kambinQ kacang r a latif keeil dengan t el inga pendQk ser-

ta bentuk hidung lurus. Mempunyai tanduk melengkung koarah 

ataa kamudian k ebal aka n9, yang berkemoang baik untuk kadua 

janis kal amin ·ualaupun untuk yang betina mungkin lebih pendek. 

4 
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Ka~bing jantan mempunyai jenggot yang penjangnya bervariasi, 

tatapi jarang pada yang betlna. Kambing kacang t~rmasuk tips 

kaabing padaging dangan mutu daging yang baik. Produksi 

5 

~ ,O,QOY• ~ ~ s,ngat J rendah dan saring tidak mancukupi untuk anak­

nya. Dika•ukakan oleh Ojoharjani (1976), bah~a kambing kacang 

terkanal dongan daya tahannya yang tinggi terhadap .lingkunyan 

dan day• reproduksinya. baik. Umur de~asa kalamin sangat dips -

ngar~hi oleh mwtu pakan yang diberikan. Pads kambing yang di -

• beri pakan yang baik, de~asa kelamin akan dicapai kira-kira 

u•ur 6 bulan pada kambing betina dan 7 bulan pada yang jantan. 

P5r~a~a kall b~ranak pada umur antara 12 sampai 13 bulan dan 

dale~ satu kali kelahiran rata-rata baranak 2, baranak 3 oapat 

terjadi, sedang beranak 4 pernah juga dilaporkan. 

2.2 Anatomi Alat .K!t_lamin J .tnt_an. 

Pada garis besarnya alat kelamin hawan jantan golongan 

•amalia adalah sama, yaitu t e rdiri dari sapasa ng testes dan 

aaluran-salurannya sert~ kslenjar pelengkapnya atau kel~njar 

asesot'is. Testes merupal<en alnt kcl3Jiir. prime;- yung memprcduk­

ai ·spermatozoa dan horlf!on and r ogen, sedang salurannya sebagal 

alat kelamin sekunder berfungsi untuk menyalurkan air mani, 

terdiri dari vasa efferens, epididymis, vasa defferene dan 

uretra. Kelenjar asesoris terdiri dari kel~nja~ prostat~. ka -

lenjar co~per's dan kelenjar vesikula aaminalis. 

Sedang alet kelamin luar yang ~arupakan alat kopulasi disebut 

penis. 

SapasanQ testes berada diauatu kantung yang oisabut 

akrotum, dan kantung ini pada kambing terletak menggantung 

kaba~ah agsk jauh dari dinding abdomen. 
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Skrotum tsrdiri dari beberapa lapisan, mulai dari luar ke da -

lam yaitu kulit skrotum, tunika dartos, tunika vag inalis dan 

t~nika albugenia yang melekat pada tastes. Adapun skrotum bar­

fungal malindungi testes tarh ada p gangguan dari luar, berupa 

panas, dingin dan gangguan mekanis lainnya (Har djopranjoto, 

197G; Par todihardjo, 1982; Salisbury, 1978). Pads kambing sa -

luran kalamin yang lataknya ada didalam kantung skrotum adalah 

vasa vffarans, epididymis dan vasa daffer9ns. 

Epididymis salain merupaken saluran k9lamin yan~ many! 

lu~kan spermatozo a , juga merup8kan tempat p9nde~asaan sel ter­

s~but. Epididymis terdiri dari 3 bagian yaitu kepala (caput), 

bedbn (corpus) dan akor (cauda), dimana pada bagi an akor ini­

lah spermatozoa s ebagian besar disimpan kar ena rnem ang diameter 

lu•an dibagian akor epididymis labih basar dAri bag!an la!nnya 

(Toalihere , 1981). Sal spermatozoa ysn~ tersimpan dalam epidi­

dymis akan disslurkan ma lalui vasa defferens kadalAm ampule, 

aebagai te•pat penyimpan an t erakh ir spermatozoa sebelum dieja­

kulasikan. Pada waktu tarjadi ejakulasi, spermatozoa yang bar­

ada ci arupula ak~n di an corken den gan sakresi kal anjar as e sorisJ 

khususnys kalGnjar vGsikula somina lis (Hafaz, 1980; Hardjopra­

njoto1 1976; Me Donald , 1975 )~ Dan cair an yang t a rdiri dari 

spermatozoa dan sskres i kalenj a r vesikula s eminalis yang kolu­

ar pada proses ajakulasi melelui penis lewat urethrA itu di 

namakan air mani (semen). 

2. 3 pewaaa Kelamin Ka~t~bing J11nt an __ • 

Oe wa sa kel nruin atau pubertas sdal ~h periods didal om 

kehidupan makhluk jantan at a u betina dimana proses reproduksi 

mulai terjadi, yang dita~de i dangan kamampuan mamproduksi 
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benih perta ma kali ( Partodih ardjo, 198 2). Pada waktu t arsabut 

harmon dari kel e nj a r ad a nohy oho physa akan manggertak pele pasan 

produksi harmon gonadal, yang dilanjutkan dengan partumbuhan 

organ-organ kelamin dan sifat-sifatnya kelamin sekunder. 

T imbulnya pubertas pad a kamb in g j <Jnt an dimula i d tmgan tumbul1 -

nya sifat kalarnin saKunder dan kainginan kelamin untuk berkop~ 
~ 

lasi aampai ajakulasi. 

Pubertas pada kambing jantan tidak dicapai secara sa -

kor.yona-konyong, ~alainkan barjalan secara bartahap dan ter 

jadi pada umur yang berbada j ada targantung pada : bangaa kern­

bing, ~utu pakan yang cibarikan, tatalaksana, ada tidaknya 

panyakit dan parbadaan individu antar tarnak kambing (Toeli 

hera, 1981). 

Pads umumnya anak kambing mencapai dawasa kelamin pada 

uaur 8 sampai 10 bulan dangan menghesilkan spermatozoa yang 

aubur (Coop, 1982). Sedangkan menurut Partodihardjo (1982), 

kambing mencapai pubertas pada umur antara 4 sampai 12 bulan 

atau sakitar umur 8 bulan. Pemberian makanan yang kurang dapat 

meBperlambat umur dauasa kala~in, sebaliknya pemberian makanan 

yang terlalu baik da pa t me~pe r pe ndek umur pubertas. Dengan 

car a pangalolaan dan lingkun gan yang sasuai, aerta makanan 

yang baik t Qrmasuk pembdrian susu tang cukup pad a uaktu masih 

kecilnya, anak kamb ing jantan dapat barkopulasi dan mampu men~ 

hasilkan spermatozoa y 3n9 subur pada umur antara 4 sampai 6 

bulan (Hulet d a n Sheltoll, 1980; SUl.ith, 1980) • 

• 4 Air ~ani Kembing. 

Air mani dal Dm perk a win a n slam pad a ternak, umumnya 

aecara norma l diejakulasika n he wan ~antan kedalam saluran 

I 
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alat kal amin bet in a pada uaktu kopulasi. Tetap i dapa t pula 

air mani dit amp un g dengan barb a gai c e r a dalam hubunganny a 

den9a n keperlu an insaminasi buatan . Air mani ka mb ing terdir i 

dari spermatozoa (sel mani) da n med ianya yaitu c a iran mani 

yang dihaailkan kal a nj a r ~s e :ori s. Par bud aan anatomi kalanj a r 

asesoris dari barbag3i janis ha~an manyebabkan pul a perbedaan 

volu~e dan komposiai air mani species tarseb ut (Hafez dkk, 1970). 

Air mani kambing mampunyai volume yang relatif labih 

kaci ! dibandingkan tarnak yang lain, t etapi dengan konsentrasi 

sal m3n inya tinggi dan berYarna agak kekuningan. Volume air ma-

ni pada kambing j~ntan yang diamoil dengan memakai vagina 

buo t&n adalah berkisar antara 0 #5 sampai 1 ,0 mililiter tiap 

ejakulasi, dengan konsentrasi sal mani antara 2,5 x 103 juta 

aa~pai 3 x 103 juta tiap mili iite r (Smith, 1980). Sedangkan 

dari penelitian Hulet dan Shel ton (19aO), volumo air mani 

kambing adalah antara 0,1 aamp a i 1,5 mililiter par ajakulasi 

dengan konsentrasi sal mani sekitar 2 x 103 juta sampai 6 x 10 3 

juta per mi lilit a r. Pada ka mbin g jumnapari di India didapatkan 

vol u~d air mani ~erkis :1r ant o r a J,7 saMpai 1, 2 mililiter por 

ejakulas i d3n kun se ntrasi 3el ma ni nya antara 18,1 x 108 sampai 

33,1 x 108 par mililite r ( Oavondra dkk, 1902) 

Sparmatozoa (sal man i). 

Sperma tozoa dihasilkan olah tubulus seminiforus di 

dala• tastes d an merupakan perk gmbangan l ebih l anjut da r i £81 

aper•atotoeia ma lslui proses yang dlsebut spsrmatog9nofiis. 

Pro~a~ spermatogenesis t erdiri da ri 2 fasa yaitu spermatocy o-

genesis dan spermiogenes is. 
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Pada fase sp e rmatocyto ge nesis , t erj adi pembon tukon 

apermat ocyt primer da n spermat ocyt sekunder sorta spermatid, 

yang berasal dari spermatogonia t ips A me l a lui prose s pembala~ 

an mitosis yang disusul dengan pembalahan meiosis (raduksi). 

Pada pemb alehan me iosis jumlah kromoaom ti ap sel menjndi sapa­

ruhnya yaitu da ri krornos om diploid me njadi kromosom haploid 

( pada kambing dari kromosom ya ng 60 menjadi kromosom yang be£ 

jumlah 30 ). 

Spermioaene sis yaitu proses pe rubahan dari bentuk SPB£ 

ma tio ya;, g mengada kan m~tamorfose selulsr mon j adi spermatozoa 

se mpurn3 . Oa lam perkembang a n s e lanjutnya spormatozoa socera 

pasif barg•ra~ d~Ii tubulus oa~inifsrus ~dnuj~ ke ret~ t&stes 

oan v ~ sa ~ f ferens yang selanjutnya ke ep ididy mis . Didal am 

~aluran epididymis inilah sperma tozoa ma n ga l a mi pe nd awaaaan 

pertdma menJadi spermatozoa yang mat ang ( Dona ld, 1975; Garner, 

1980 ; Salisbury, 1978) . 

Cairan man! (plasma s omo n) 

Cairan ~ani terdiri d~ ri c a ir an yang baranek~ ragam, 

berese l dari aekr9si d inding saluran r eproduks i d a n ksl a n jar 

aaesoria. Sumba r y an g terbe s ar dari cairan man! adalatt ka lenjar 

aaesoris yang terdiri darl kel s nj a r prostat, kelenjar vesikula 

seminalls dan kulenjar co~per's diman a p~da ka mbin g sekresi 

kelenjsr ves!kula samin lisl ah ynng m umb~rik an sumban ga n 

paling baser . Ca iran rnan i mong a nd un g b r ma c a m-m a cam bahan org! 

nik, anorgani k , h armon , enzim, vit ~min da n air ( Don a ld, 1975; 

HaFaz dkk, 1970) . Me n urut T~elih re (193 1), sifa t-sifat fisik 

dan ki~ia~i air man i sebngian bes Rr ditentukan ol oh cairannya. 
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Dan didalam ~a ir a n man i meng andung bahan-bahan or ganik d3n . 

a no rga nik yang berguna untuk memper ta hanka n hidup da n me ning -

katkan pergerakan sal mani (Har dj opranjoto, 1976). 

Bahan anorgenik seperti unsur : Natrium, Kalium dan 

Calsium adalah unsur mineral yang banyak terdapat didalam 

air ~ani. Ion Natrium lebih banyak terdapat dalam cairan mani 

dari pada dalam sel mani, sedangkan ion Kalium lebih banyak 

terdapat dalam sal mani (Hardjopranjoto, 1976; Salis bury, 1978; 

Toelihere, 1981) . Msnu rut Hard jopranjoto (1976), ion Kalium 

mempunyai peranan panting terhadap daya hidup dan motilitas 

sel mani. 

Ditemukan baberapa bahan organik dalam cairan mani 

yang dapat dipakai sacara langsung m&upun tidak l a ngsung oleh 

spermatozoa sabaga i sumber t enaga untuk kelangsungan hidup dan 

motilitasnya. rruktosa ad alah monosakarida yang me rupakan sum­

bar energi utama b ag i spermatozoa, yang paling banyak dihasil­

kan olah kelenj ar vasikula saminalis. Sedangkan Sorbitol ada -

lah gula alkohol yang dihasilkan oleh ke l e nj a r ya ng sama. 

Sedang bahan o~_ganik yc-ng l<:~Jn separti Glycerylphosphorryl cho -

1ine adal ah cadangan makan·an bagi sper ma tozoa, da n bahan t erse­

but dihasil kan oleh sel epitel epid idy mis ( Be arden dan Fuqu a y, 

1980; To elih ere , 1981 ). 

Produksi spermatozoa oleh tubul uo seminiferus dalam 

testes, maupun produksi cairan mani oleh sal epithel ealuran 

kelamin dan kel onjar a;esoris t samuanya dikontrol oleh harmon 

reprod uksi. Oari kelanja r Adeno hyph ophys 3 , harmon r.-:;1..J r:len LH 

yang dinasilKan dapat msmpengaruh i aktiv itas testes, sedangkan 

t estes sendi~i mengha s ilkan hermon testosteron yang b erfungsi-
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mengatur libid o pej an tan, sslain mengontrol pe rk embangan dan 

sekresi kel enjar asaso ris (Har dj opranjoto, 1976; Toelihere, 

1981). 

2.5 faktor Yan9 _ Me~~ngar~hi Kualit9~ Dan Kuantitas Air Mani 

Umur Hewan . 

1 1 

Umur kambi ng jantan yang tarlalu muda atau t e rlalu tua 

menghasilkan air man! yang rendah kualitas dan kuantitasnya. 

Barnejee (1982) mengatakan bahwa, konsentrasi air mani sangat 

dipengaruhi oleh umur pejantan. Kambing pejantan yang berumur 

4 bulan, konsentrasi air mani yang ~ihasilkan sebesar 2288 

jute tiep mil ilitar dan pada umur 9 bulan, konsentrasinya men­

capai 253 3 juta tiap mililiter, eedang pada umur 36 bulan da 

pat mencapai 2783 juta tiap mililiter . Oewasa kalamin pada 

kambing jant a n di Indonesia dicapai pada umur 8 bulan. Sedang 

Rice dkk (1951) berpendapat bahwa, kambing jantan pada umur 

pubertas menghasilkan air mani dengan kualitas dan kuantitas 

yang l sbih rendah di ba nding dangan umur yang lebih deuasa. 

Turunan (Hered ite r) . 

faktor keturunan parlu diamati secara t el iti dalam me­

~ilih hawan pajantan yang akan me njadi pamecek. Si fat yang 

baik maupun yang buiuk akan diturunkan dari bapak dan induk 

pada anaknya. Jika kambing pejantan mampu menghasilkan air 

aani dangan kualitas dan kuan t it as yang baik, maka aka n menurun 

kan keturunan yang menghasilken air mani yang baik pu l a , 

demikian sebaliknya. Labih-l ebih jika tii tunjang dongan pange -

lol aan yang balk , ma ka akan meningka tkan produksi dan kualitas 

air aani yang dihasilkan pejantan itu (Hardjopranjoto, 1976). 
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Pakan. 

Paka n ya ng di be rik en t e rlalu r endah baik kualitas mau­

pun kuantitas nya, t e rutama pa da umur mon j e l a ng pu berta s, dapat 

menyeb abkan perke mbang a n testes dan kel anjar asesoris menjadi 

manurun disa mp ing dapat mem ps rlambat timbu lnya masa pubertas. 

Pada kambing dewasa kekurangan mak anan dapa t me ngakibatkan 

gangguan fungsi fisiolo gis, baik pada testes maupun pada kelen 

jar asesorisnya, d an akibat selanjutnya dapat me nurunkan li bido 

ha~an jantan ters ebut . Ejakulasi air maninya dapat menurun di­

aa~ping bany , k spermatozoa yang abnormal dan mati (Hardjopra -

njato, 1976; Perry, 1968). 

Parlakuan Pada Kambing Jantan. 

Perlakuan yang kasar pada waktu pengambilan air mani 

dapat menurunkan volume air man i. Pengaruh perlakuan terhadap 

produksi air mani ini diatur melalui mekanisme hormonal. 

Perlakuan yang kasar dapa t merupakan stres bagi pejantan dan 

berakibat men ingkatny a sekresi harmon andrenalin dalam peredaE 

an darah. Keadaan ini dapat menghambat pancaran air mani dan 

menurunnya kualitas ssrta kuantitas air man i. Sebaliknya dengan 

perlakuan yang lembu t disertai rangsangan t e rhadap libido pe -

jantan dengan mendekatkan pada hewan be tina beberapa kali, 

dapat meningkatkan volume air mani yang di a jakulasikan (Hardj2 

pranjoto, 1976; Perry, 1968). 

rrekuensi Penga mb ilan Air Mani. 

Pengambilan ai r mani yang terlalu sering, cenderun g 

untuk men urunnya l ib ido, volume ai r man i dan jum lah spermatozoa 

per ej aku la si . Jenning dan Ueaney (1976) , dalam percobaannya 
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terhadap 16 ekor domb a s f olk, ma o ntakan bah~a pada ejakula-

si yan g berula ng - ulang selama periods 8 jam t s rj a di penurunan 
I 

ju~lah spermatozoa pe r ejakulasi sesudah e jakulasi yang ke 8. 

Hardjopranjoto (1976) mengatakan jika air mani diambil sekali 

tiap hari maka volume air mani balum s e lalu dip engaruhi, 

tetapi konsentrasi air ma ni ak a n manurun berturut-turut mulai 

hari partamc sampai min ggu-minggu berikutnya yaitu kira-kira 

menjadi 2,179 juta pe r mililiter dal am minggu pe rtama, menjadi 

sama sekali tida k ada pada minggu ke 7. Pada hewan jantan yang 

diistirahatkan kela min dalam waktu yang lama, maka air mani 

yang diperoleh pada pen ga mbilan pertama, kualitasnya akan me -

nurun denga n dijumpai banyak s a l spermatozoa yang abnormal 

bantuknya {Laing, 19 70 ; Rice da n Andrew, 1951). Se dangk an 

Hardjopranjoto (197 6 ) dan Perry (1968) berp s ndapat, bahwa air 

mani yang di kum pulkan 2 kali da lam saminggu dengan masing-

masing pen ga mbilan 2 kali ajak ulasi, cukup manghasilkan air 

aani yang berkualitas dan berkuantitas tinggi. 

Transportasi. 

Pengangkutan dengan pe rjalanan jauh dan lama sehingga 

manyebabkan kelelahan, akan ma mpengaruhi libido dan menurun 

kan kualitas dan kuantitas air mani yang dihasilkan (Hardjopr! 

njoto, 1976; Parry, 1968). 

Pargerakan Pejant a n. 

~enurut Snyder dan Ral s ton, gerakan bad a n yang t eratur 

tiap hari pada seekor pej antan d a pat memp engaruhi produk si 

spermatozoa seca ra kualitatif da n ku antitatif (P err y , 1 9~8) . 
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Gerakan badan bergun a untuk mempe r lan c ar psredaran darah aehi ng 

ga dapat mamperbaiki o r ga n khususnya kalonja r endr okin yang 

menghasilkan hermon rep roduksi ( Pe rry, 1968). 

Suhu dan Musi m. 

faktor suhu dan musim sangat mempengaruhi proses repr~ 

dukai hewan jantan. Untuk terjadinya proses spermatogenesis 

perlu dipelihara suhu tastes t e tep 7° f (4 - 7°C) dibauah 

euhu tubuh. Pengatura n _dilakuk an ol e h dinding skrotum melalui 

fungsi termoregulatornya. Lapisan-lapisan skrotum terutama 

tunika dartos sangat bertanggung jauab tarhadap pameliharaan 

auhu yang optimum untuk barfungsinya testis secara baik. 

D•ngan demikian maka kenaikan atau penurunan suhu skrotum 

dapat diatur dangan pengendoran dan pengerutan dinding skrotum 

(Hardjopranjoto, 1976), Perry {1968) mengatakan, kenaik an suhu 

yang tinggi dalam kandang dap at manurunkan kualitas dan kuant! 

tas air mani pada saekoi pejantan. Ini dinyatakan dengan ren -

dahnya motilitas, konsentrasi da.n meningkatnya jumlah sperms -

tozoa yang abnormal. Hardjopran jot o (1979), dala m penelitian -

nya pengaruh musim ( erhadap kualitas dan kuantitas air mani, 

didapat konsentrasi spRrmatozoa domba menc apai angke terandah 

pads bulan Agustus dan September yaitu 2,3 juta per mililiter, 

sadang angka tertinggi dicapai pada bul an Pebruari sampai Juli 

dengan puncaknya pada bulan Mai yaitu 2,9 juta par mililiter. 

Panyakit. 

Penyakit umum ma upun penyakit khusus pada alat kalamin 

dapat mempengaruhi bail< langsung maupun tidak langsung terha -

dap kualit as dan kuantitas air mani (Do nald, 1975; Perry, 

1968). 
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Pada panelitia n-pena litian yang t alah dilakukan, menunjukkan 

bah~a pada pej ant an yang re ndah ke subu r annya, ternyata dalam 

air maninya men gan dung banyak s e kali baktari. Pada penelitian 

yang talah dilakukan Cameron dan Lanerman ( 1976 ), terhadap 

pangaruh infeksi Brucella avis pada domba di Kenya, ditarik 

kasimpulan bah~a t e rjadi penurunan kualitas air mani, penurun-

an motilitas dan juml a M spermatozoa yang dikeluarkan sarta me-

ningkatnya jumlah spermatozoa yang abnormal. Hal ini terjadi 

karena infeksi pada epididymis dan adanya luka-luka pada salur 

an alat reproduksi hawan jantan tersebut . Demikian pulo dalam 

penali~ian·pada . sapi yang mendarita Bovine Ephemeral fever 

dinyatakan bahua, t e rjadi peningkatan spermatozoa dengan eker 

baQiBn depan ( midpiece ) yang abnormal dalam air maninya 

( Burgess dan Cheno weth, 1975 ) • 

• 
~ . 6 ~or~~logi _ Oan ~otilitas Sp~ rma tozoa. 

Spermatozoa merupakan suatu sal yang sangat kecil 

ukurannya, kompak dan sangat khas, yang tidak bertumbuh atau 

membagi diri. Ie terdiri dari kepala yang membawa sifat keba -

kaan, leher dan ekor yang mengandung sarana penggerak. 

Ia tidak ~emegang peranan apapun d&lam fisiologi hewan y6ng 

menghasilkannya dan hanya melibatkan diri dalam pembuahan ter­

hadap sel telur un t uk membantuk individu baru yan g disebut 

Zigota. 

Spermat ozoa untuk pe r tame kalinya dilihat olah Johane! 

HaM, dan pe ng amatanny a dilapork an cleh Anthony V2n Leeuwenhoek 

pada tahun 1677. 
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walaupun uk uran dan bentuk ·spermatoz oa be r beda pa da be rbaga i 

j a nis he wan, na mun st r uktur morfologi ny a a da l ah s am a (Toeli 

here, 198 1). Se ca ra mo r f osi tologi babe r a pa ilmuw a n me mbagi 

spermatozoa me nj ad i : kap ala, l ehe r da n ekor. 

~orfologi Spe r matoz oa. 

16 

Kepala spe r ma tozoa D8rbe ntuk oval yang seb ag ian ba ser 

terisi oleh inti sal yang ba nya k mangandung material ganatika 

Oioxiribo Nucleic Acid ( DNA ) yang terdapat dalam bentuk gen 

di dalam kromosom (Hardjopranjoto, 1981; Rob ert, 1971; Salis­

bury, 1978). Inti sal ini ~ibungkus oleh selaput inti. 

Pada bagi an anter~or da ri inti, lebih kurang 60 % dari. seluruh 

permukaan selaput inti diselimuti · oleh akrosom. Akrosom terdi­

ri dari dua lapi s yaitu lapisan lu a r dan dalam, kedua lapisan 

ini sering dis ab ut j uga ga lea capitis (Bearden dan fuquay, 

1980; Hardjopra n joto, 1981; Robert, 1971). 

Siaa dari pe r muka an sel a put i nti yang tidak diliputi oleh 

akrosom yai t u a da diba gia n pos t e r ior yang diseliputi oleh 

bagian yan9 dis ebut post nuclear cap . Akrosom pada tepi ante -

rior ke pal a membant uk pe na ba l an dan melipat mengarah pada salah 

satu aisi diseb ut Apical ri d ge ata u Apical body atau banda 

apek ( Br ich da n Andersen , 196 5 ; Sa lisbury, 1978). 

Lehe r spermato zoa me r upaka n t em pa t bs rsambungnya kepa­

la dan ekor ba gian de pan {midpie ce ). Pe nya mb ungan ini dib ~ ntuk 

oleh palat pe nyambung yang dikenal de ngan pelet i mplant a si 

( Impletation plat e ), yait u a n t ara uj ung anterior dari ekor -
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bagian dep an dan legok i mplantasi ( Implat ation fossa ) pada 

basis . da ri kep ala spermat o zoa ( Salisbury, 1978; Sorensen, 

1979 ). Bagian inilah yan g nantinya ak a n putus setelah sperma­

tozoa membuahi sal talur at a u ma suk ke dalam ru a ng perivetelin 

dari sal t e lur~ Pada bagian anterior leher d i dalam pangkal 

kapala tardapat sentriol atas ( Proximal Centriol e ) yang oleh 

beberapa ahli disebut juga gr anula basal. 

Ekor spermatozoa terbagi menjadi : bagi a n depan yang 

disebut midpiece, bagian tengah disebut principle piece (bagi­

an utama akor) dan bagian ujungnya disabut terminal piece. 

Oidalam ekor terdapat serabut fibril yang barasal dari lahar 

spermatozoa. Serabut aksial ini mempunyai susunan yang berben­

tuk cincin yan g tardiri. dari 9 serabu t pada cincin luar, 9 sa­

rebut pad a cincin dalam dan 2 s e rabut pada cincin dalam ( Col~ 

dan Cupps, 1969; Bearden dan Fuquay, 1980; Robert, 1971; Salis 

bury, 1978 ). 

Ekor ba gian dapan (midpiece) mempunyai diameter yang 

tarbes ar. Pada bagi a n ini terli ha t adanya selaput mitokondria 

yang berjalan melingkar menuju ke arah posterior mombentuk sp£ 

ral atau disebut sala pu t mitokondria ( mitokhondraa sheath ). 

Selaput mitokondria berawal dari granula basal yang ada pada 

bagian anterior dari lahar menuju ke posterior dan berakhir 

pada ci~cin distal yang disebut juga Jansen's Ring ( Asdel, 

1955; Cola dan Cupps, 1969; Robert, 1971; Salisbury, 1978 ). 

Selaput mito k o ndria ini menyelubungi serab ut -serabut aksial 

di sabelah dala mnya yang berjalan lurus menuju ke arah posts -

rior. Oi dal 3m salaput mitokondria terkandung enzim yang dapat 
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mangub ah fr uk t osa dan mon osakarida l a innya ma n j a d i su a t u ik nt­

an ko mpls k be r e ne rgi tingg i untuk meme n uhi k butuhan e ne rg i 

bagi par gerakan s pe r ma tozo a ( Bea r de n dan Fuquay, 1980 ). 

Ekor b 2gian te n ga h (princi ple piece) merupakan bagian 

akor yang terp a nj ~ ng. Per bat asa n akor bagi a n depan da ngan ekor 

bagian tengah ditand a i ol eh ada nya cincin s e ntriol bawah (Jen­

sen's Ring), yan g me rupakan u j ung be lakang d a ri lapisan selaput 

mitokondria. Pada pe rbatasan i n i t e rjad i penyempitan diameter 

yan g cukup t aj am , s eh i ngga pe r ba tasan ekor bG gian depan dan 

ekor bag ian ten gah t e r li ha t j e las. Pada ekor bagi a n tangah, 

S9rabut aks i al di bungk us s e l a put fibrosa yang bertaut pada 2 

aleman longitudina l yang t e rlet a k pada sisi berlawanan ( Salis 

bury, ,978 ). 

Ekor bag i an be lakan g ( t e r minal piec e ) a dalah bagian 

ekor yang pa l i ng uj un g dan pen de k. Pada bagian ekor ini tidak 

lagi dijumpa i ad a nya selaput f i bro s a , j ad i disini sel aput 

ak s ial l ang s ung d i bung kus o l~ h sala put sal ( Cole dan Cupps, 

1969; Salisbury, 197 8 ). 

Permukaan kapala spermatozoa dan bersama-sama bagian 

lain dari spermatozoa dibungkus oleh selaput sal yang berupa 

salaput lipoprotein. Bila sal ma ti, maka parmiabilitasnya 

tinggi, terutama di daerah pan gkal kapala dan hal mmi merupa -

kan dasar pe~arnaan sp e rmatozoa yang hidup dan yang mati 

( Toalihare, 198 1 ). 

Kelainan morfologi sp er ma tozoa. 

Pada umu~ny a semua penyimpangan morfologi dari kerang­

ka nor mal sp e r ma to zoa da pat d i anggap sebagai bs ntuk-bentuk 

yang ab no r mal. 
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Abnormalitas spermatozoa dap at terjadi pada kepala dan ekor. 

Beberapa ahli mengklasifikasikan abnormalitas spermatozoa men 

ja~i abnormalitas primer dan seku da r. 

Abnor malitas primer, t e rjadi karena kelainan spermato­

genesis di tubulus se miniferus, meliputi abnormalitas kepala 

yang terlalu basar, pendek, melebAr, pipih memanjang dan kepa­

la rangkap, abr.ormalites pada ekor yaitu ekor ganda, bagian 

tengah melin9kar, membengkok, membesar, ekor melingkar penuh 

dan putus ekor atau terbelah. 

Abnormalitas sekunder, terjadi setelah spermatozoa me­

ninggalkan tubulus seminifarus, baik selama perjalanannya mala 

lui aaluran epididymis dan selama ejakulasi, maupun dalam mani 

pulasi setalah ejakulasi termasuk perlakuan yang kasar, pema -

nasan yang berlebihan, pendinginan yang cepat, kontaminasi air, 

urine atau antisaptik terhadap spermatozoa. Morfologik untuk 

abnormalitas itu maliputi : akor terputus, kapala tanpa ekor, 

bagian tengah yang melipat, adany a butiran sitoplasma proksi -

mal atau distal dan akrosom yang tarlepas ( Lindsay dkk, 1982; 

Zemjanis! , 1970; Laing, 1970; Sor e nsen, 1979 ). 

Motilitas Sper~atozoa. 

Ciri utama spermatpzoa adal h motilitss ateu daya gerak 

yang dijadi kan patokan atau .cara ynng paling sederhana dalam 

penilaian air mani untuk Insemi n9 si Buatan, 

Dengan mikrosko~ optik, motilitas normal spermatozoa 

dap at dilihat, bisa barupa gelomba ng-gelombang yang merupakan 

gerakan masa sper ma toz oa yang beraneng b e rs am a-sama, dan jika 

air m~n i i tu dienc e rk a n , pada mik rosko p akan t e rlihat gerakan 

individ u dari spermatozoa deng an ditunjukkan adanya gerakan 
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ekor yang men carah ke k nan dan ka kir i. Menurut Ra ynold dan 

Walton ya ng d i ku t ip Sa i s bu r y (19 1 8 ), pa da mama l ia a da 3 t i ps 

motilitas sp~r matozoa yaitu : progr esif (m a ju), oscilatoris 

(berputar) dan garak a n di t a mpat. Tipe ga r a k ini diakibatkan 

oleh gerak ayun akor s pa r matozca. Sesuai dong dn bantuk ma r fa -

logi spermatozoa dan pola mat a bol i k yan g khu s us engan dasar 

produk energi, spermatozoa hidup dapa m· ndor ng dirinya s a.1 di 

ri maju ka depan di dal am lingkungan zat cair. Kihlstrom yang 

dikutlp Salisbury dkk .( 1978) m ~ ngatakan , sperm a tozoa normal 

tardorong ka depan karena garakan ekor yang menyerupa i baling­

baling, yaitu g~ r akan yang dimulai dari sentriol atas di leher 

yang mendorong kapala spermatozoa ke dapan dan menyababkan 

berputar sapanjang sumbu penj a ngnya . Salisbury (1978) berpen -

dapat bahwa motili t as spermato zoa di dal am tuba falopii mam 

punyai arti yang sangat panting, ·y a ng bisa be r fungsi sebagai 

faktor pena n: ous ya itu kepala s p ermatozoa maauk ke dalam sal 

telux pada proses pembu ahan. 

Energi untuk motilitas s pe rmatozoa bsrasal dari peme -

cahan fruktosa yai pe romb a kan Ada nosin Phosphat ( ATP ) di -

dalam 8Glu~un g mitoko ndria mela l ui reaksi penguraiannya manja­

di ADP dan AMP . Ada sekurang-kura ngnya ditemuk an 4 macam orga­

nik di dalam air ma n i ya ng da pa t dipakai sacara langsung mau -

pun saca ra tida i l en gsung ol e h spermatozoa sebagai sumber ane r 

gi untuk k ~ lan gaunga n hidup dan mot ili tasnya. Bahan-bahan ter­

sebut adalah fruktosa, sotbitol, Glyceril Phosphoryl Choline . 

( GPC ) yan g merupakan bagi an da ri pl asma a i r mani, sedangkan 

yang terdapat dal am s pe rmatozo a sendiri adal ah pl a smalogen 

( ~ann, 1969 yang dikutip Toelih e re, 1981 ). 
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OR . Ric ard Valles dk k . di Yay a san worc e ster untuk 

Biologi Experimental di Shrewsbury , Massachussets, mung a tak a n 

beh~a sp9rma to zo a ternyat a ma n ggunaka n en zi m yang di•ebut anzim 

Dynain un t uk psrgdraka nn ya . Peneliti ini men e mukan bahwa suatu 

protein yang s obelumnya dita mukan di sel ota k , t e rr1y a ta sama 

dengan yang ad a di eko r spe rmatozoa d~n digu nak an untuk mang -

hasilk an ga r ak an - ge rak a n s a rupa cetnoti ( Ano nimo us, 1988 ) • 

• 7 ~p!didymis d~~ Peranannya . 

; 

Epidid ymis ada l ~h bag i an alat reproduksi hewan jantan 

yang menghub wng kan testis lewat vasa efferens dengan saluran 

reproduk si vasa dafferens. Epididymis b e rasal dari bahasa latin 

£pi ( = ates ) da n didymis y a n g berarti testis. Sesuai dengan 

asal kata epididymis sec a ra keseluruhan t e rletak di dorsal 

testis dan melakat pada tunika albugenia~ Epididymis terdiri 

dari 3 bagien yaitu : caput ( kepala ) epididymis yang merupa-

kan lanjut an dari sa luran reproduksi vasa efferens, kemudian 

sec a ra b e rurut an ad a l ah corpus ( tubuh ) dan cauda ( ekcr ) 

epididymis. 

Dinding saluran epidid ymis t ordiri dari lapisan sel 

epitel yang berfungai sel a i n be rsifat absorbtif juga bersifat 

aekratoria ( Hafez dkk , 198 0 ; Sa lisbury, 1978 ; Toalihare. 

1981 ). 

Adapun fungsi dari epid~dyrois menurut beberapa ilmuwan 

adalah sabagai 

Transportasi. 

Pengangk utan spe r mato zoa ya ng ba r a s a l dari testis ke 

r te te stis , kemud i an ke vasa efferens diteruskan oleh 
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epididymis ke s a l ur a n reproduk s i s e l anjutnya . Pa rj a lanan sper­

matozoa dari testis masuk ke epididymis bagian d e pan, diakiba~ 

kan olah teka n&n p rod uks i sperma tozoa baru yang dihasilkan 

tubulus seminiferus , ts r ma suk j uga tekanan positif dari tubuli. 

Timbulnya teke nan negatif dala m pembul uh menyobabka n adanys 

daya hisap karana penyer apa n cai ran ol eh sal-sal spit a l tubuli 

dan karana ejakulasi, ga rak an r a mb ut gatar sel-s~l spit a l 

ductus sffsrsns dan bagi a n atas saluran apididy~is sarta te 

kanan mamerasnya skrotum ( Salisbury, 19 78 ). Sedangkan dalam 

saluran epididymis, pe r ge rak an spermatozoa t e rjadi oleh karena 

adanya aktivit a s peristaltik otot licin yang diatur oleh kerja 

hermon. Pada ~aktu ejakulasi terjadi kontraksi otot licin 

epididymis ya ng disababkan ol eh hermon oxytocin, yang dapat 

•••bantu ka luar dari saluran alat kslamin ( Bearden dan fuquay, 

1980; Salisbury, 1978 ). 

Penyerapan Cairan. 

Konsentrasi spermatozoa dapat meningkat pada epididymis 

disebabkan karena adan ya penyerapan cairan suspensi air mani 

dari testis. Peny erapa n ini di l akukan oleh sel-sel epitel 

dinding epididymis , t e rutama t e rj adi pada bagian caput epidi -

dymis dan bagi an da r i corpus epididymis ( Art hur, 1975; Bear -

den dan fuq uay , 1980; Hafez dkk, 1980 )~ 

Sekrasi Cai a n . 

Sa b a g ian bas a r dari dinding pambuluh epididymis dila -

p iai dengan sal-sal sskretori s . Ss l epit e l sekrstori s dindinQ 

epididymis i n i ma ngh ae ilkan ion- i on Na, K, Co, Cl dan P, 

prot e in sarta en zi m de lam bsrbagai konsentrasi pa da cair an 
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yang ada dalam be rbagai bagian epid idy mis. Sakresi cairan dari 

dinding epididymis me rupakan sumbe r t rbanyak dari Glyseril 

Phosphoryl Choline yaitu sebagai sumber anergi untuk spermato­

zoa satalah air mani diajakulasikan ke dalam saluran reproduk­

si hewan bf>tina ( Salisbury , 197 8 ; Toslihe.r e , 1901 ). Did ;.; lam 

~~ir an epididymis juga meng andun g fruktosaJ walRupun dalam 

kadar yan9 randah ( ~ann , 1969 dikuti p Sal is bury, 1978; Hafsz­

dkk, 1980 ). 

Pe11atangan. 

Dari para peneliti d ik et ahui bahwa spermatozoa akan 

mengalami pa mat angan salama perjalanannya melalui epididymis. 

Ini ditandai dengan perp indshan butiran sitoplasme ( Protopla! 

11ic dropplet ) dari dae rah kepala ke arah leher atau daerah 

proksimal ekor, bagian tengah sampai ka distal vkor dan akhir­

nya ~enghilang sabalum spermatozoa diajakulasikan ( Toalihere, 

1981 ). Cair~n yang dikeluarkan dar! dinding corpus dan cauda 

epididymis sampat diperluka n untuk mamberi makan, aahingga 

manghasilkan spermatozoa yang subur ( Hafez, 1970 ). 

Pendevasaan spermatozoa diikuti dengan adanye bebarapa peruba~ 

an rungsionil dari sal mani seh ingga dapat men ingkatka n motil! 

tas dan daya tembus t e rhadap dinding sel t elur pada waktu 

prosss pembuahan. Proses ini dipenga ruhi den gan dip . rtahan 

kanny2 hermon andr ge n testoteron ( Garner, 1980 ). 

Panyimpanan . 

Sp8r rna t zoa t a rbanyak dlsim an di dal am e pididymis. 

Pads kambing spsrma t ozo~ dalam e pididymis dspal tG tap subur 

salarAa 40 hari dan m:ds itl mo til kira·~ki .c a sa.nJ:tfJi 6li ll· ri 
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( Davendra dan Me Le ro y , 1982 ) . Pada b ag i a n cauda , meskipun 

hanya me r ~~akan 30 % da r i panjang seluruh epi d idy~is, na mun 

volume yan g tsrsedia un tuk penyimpanan sp e r ma tozoa jauh lebih 

basar kerens diameter lum en v i daerah inl lebih besar dari 

bagian lain ( Toel i here, 1981 ). Menurut Hafez ( 1980 ), epi­

didymis domba dapat me nampung sekitar 87 % ( 15 %· di caput, 

4 % di corpus dan 68 % di cauda ) spermatozoa di luar testis. 

Cauda epididymis merupakan tempat penyimpanan sperms -

tozoe yang paling optimal dan kemempuan menyimpan yang tinggi, 

dengan kondisi se ba gai barikut : PH yang rendah, viskositas 

yang t inggi, konsantrasi co 2 yang tinggi, rasio Kalium dan 

Nstriu~ yang tinggi. Dengan pengaruh t estot e ron dan beberapa 

faktor lain yang bs r tamba h, menyababkan kec e patan metabolik 

spermatozoa me njadi rendah da n bertambahnya d~~a hid0p ·· ael~ma pe ­

nyimpanan. Kondisi in i tidak dijump-i pada to mpat lain di luar 

saluran epididymis ( Be arden dan Fuquay, 1900; S a l i ~ bury, 1978 ). 
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MA TER ! DAN METDDE PEN ELITIAN 

!3.1 ~ateri Penelitian. 

Dalam panelitian ini material yang diperiksa adalah 

air mani dari saluran epididymis yang berasal dari 30 pasang 

testis kambing kacang yang dipotong di Rumah Potong Hewan Peg! 

rian Kotamadya Surabaya. Pengambilan dilakukan tiap hari se 

banyak 1 - 2 pasang pada kambing jantan yang sacara klinis di­

nyatakan sehat, dan dipilih ya ng berumur antara 1 - 4 tahun 

berdasar pemeriksaan gigi. 

Peralatan Panelitian. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari : tarmos es, gunting, pins e t, skalpel, l a mpu spiritus, 

separangkat mikroskop, obyek ga las dan galas penutup. 

Bahan Panelitian. 

Bahan-cahan yang diperlukan dalnm pe nelitian ini t&r -

diri dari : air mani ya ng beras a1 da ri epidi dymis kambing 

kacang, kapas, alkohcl 70 %, Na Cl .fisiologis dan zat warns 

eosin negrosin • 

• 2 ~etode Penelitian. 

Tempat dan Waktu Pe ne liti an. 

Paneli t ian i n i dilak uka n di Laboratorium Inseminasi 

Buatan Jurusan Reproduksi dan Ilmu Kebidanan Fakultas Kadokte~ 

an Hawan Univ e r s itas Airla ng ga pada . bulan Sept mbar 1987 sala-

~a 25 hari . 

25 
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Pan gambilan S pel . 

Testis ka mb ing yang masih t e r b ungku s s kr otum diambil 

dari hawan yang baru saja dipotonQ , ilepaska n dari tubuh 

dangan me•otong pangka1 dari skrotum dan kemudian dimasukkan 

dala• termos berisi pecahan as batu denga n maksud untuk memali 

hare kondisi fisiolugis dari sperma tozoa di dalam epididymis. 

Kemudian testis dibawa ke Laboratorium untuk diperikaa . 

Di dalam Laboratorium segera dilakukan pemisahan epididymis 

dari teatia yang sudah t erlepa s dari skrotumnya. Epididymis 

dipotong d~n dipi&ahkan manurut bagian-bagiannya yaitu caput, 

corpua dan cauda. Pengambilan air mani dilakukan dsngan membu­

ka atau •anyamprotkan dulu NaCl fisiologis ke dalam selah satu 

ujung epididyaia, yang kemudian oipijit. 

P•••rikaaan Air Mani. 

Air mani yang diperiksa barasal dari satiap bagian 

epididymis yaitu caput, corpus dan cauda. Pemeriksaan air mani 

dengan mikroskop pads panelitian ini meliputi : Pemeriksaan 

sotilitas spar atozoe yang dawasa, be lum dawasa, hidup dan 

•ati. 

Pemariksaan motilitas spermatozoa dil ak ukan dengan ma ­

lihat preparat natif dalam mikroskop yang mem aksi pembeearan 

400 kali. Tuju nn ya adal a h me l ihat tipe da ri gsraken individu 

spermatozoa. 

Pe erikaa~n terhadap spermatozoo yang dewasa, belum 

dewaaa, hidup dan mat i d ilakukan dangan malihat prsparat ulae 

dibawah mikroskop yan g memak ai pembe saran 600 kali . 

Preparat ulas dibuat dengan memaka i zat wa rne eosin negrosin. 
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Pada pr e ~arat u1 a s dis a tiap bag ian epididy8is, dilakukan per­

hitun gan 1 5 la panga n pandang , dan da ri perhit ungan itu dijum -

l a h k an , d i 3 •:t b i l r a t a-r a t a u n t u k mew a k i l i s e t i a p sam pel • D a 1 a m 

me mba d aka n s p "'r ma to z o a de '.J as a d.; n b e 1 u m d ~ w CJ sa , d i 1 i h a t ad any a 

butir3n sitoplasm3 oada akor sp 8rm atozoa. Jpermatozoa yang me­

ngandung but ir~ n si tocla sma pad~ leher a~au ekornya 3dalah 

sper matozo a b:J lU1.1 d •;wJs . , dG:nild an sebalikn ya sp ermatozoa yang 

tidak mengandung b· t1 ran sito pl asma adalah spe rme~tozoa de wasa. 

Sedang unt uk rnom boda an s pa : .at ozoa hidu p dd n mat i di1akukan 

dengan mem beri kan pewarn~an eos in negrosin secara cepat dan 

melihat kepala sper la toz r; a . J i k a kepa la s piHilla tozoa berwarna 

ma rah menun j uk a n permatozo3 ma ti dan bila ke pa1a spermatozo a 

te rlihat te ran g m ka spe r mato zo 8 terse ~ ut dianggap hidup. 

Perameter Pena li tian. 

Parameter yang diteliti adalah pr os e n tQ se d3ri sp erma­

tozoa ya ng dew sa d~n bel u~ d ew asa, serta sp ur ma tozoa d ew~sa 

hidup deng n ' ~o rfolog i k no r mal pad a b a gian c a put, corpus da n 

c aud a e pididym i s. ~ela nju tnya d3ta yang diperoleh di u j i seca ra 

statisti k , a ~ a k ah ad a ~sr beda a n da lam hal pros ent a s e jumlah 

sper mJ tozo e pad 3 ks tiga bagian ep ididymi s t a r seb ut. 

Rancan ga n P s n ~li ti an . 

Ranc a ,-, ; an ya ng n i p<l ~ai d.-3 lum p8neliti a n i.ni ad r, la h 

Ranc a n gan Acak Lengk ap . Data dalam b n tuk pros Rntas e di t rans­

for~asikan kc d ~ la m bentuk arcus Sin. Se luruh da t a ya ng tBr -

kumpul, diolah dan disajikan dal am b entuk di sk riptif. Dan un­

tuk mengatahui ada ti dak nya pe rbedaan jumlah s pe rmatozoa pada 
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kat iga b2gian epididy mis, maka da ta dis~rip t if t a ng t e lah ada 

dil aku ka n ana lisa statistik dengan M-m~lca i uji F ( Fisher ) 

dilanjutkan pangujian menurut motode Tuckey ( St ~el d3n Torri e p 

1980 ). 
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HA SIL DAN PEM8AHASAN 

4.1 Pamer i ksaan Makros kcpi s . 

Dari 30 ga mpel testis kambin g kacang yang dipotong di 

RPH Pegirian Kota Ma dya Suraba ya , se t c l ah di po riksa secara ma ­

krosko pis ai~ n ani ya ng be r asal da ri •pi didy rn i s, has ilny a ad a­

lah sebagai barik ut : wa rna air mani putih kek uningan, d en gan 

bau khas merangsany da n konsistensinya s a ngat ke ntal. Kon si s­

tensi san ga t ke nt al adal a h karena air ma ni te r seb ut belum ter­

c a mpur olPh sek r esi dari kelen ]a r-kel enjar a s8soris seperti 

kel enjar pro stat , ke l enjar ves i kula ri s dan k8l - njar bulbour e­

trali~, s da ngkan ~ e k r e s i yang ada hanya b era s al ~a ri dindin g 

epididymis dan s z luren zlat ka la min se bel umnya ( Sal i s bury, 

1 978 ) • 

1.2 Pemeriksaan M ~kro sk o p is. 

D~ la ~ pemPriksaan mikrosk op is, motilit a s spBr~sto zoa 

d a pat d i 1 i h 2 t. 0 em e r i. · ~ .3 an me!. i 1 i t as y an q di p e r h a t i k a n ad a 1 a h 

mecam dari ge r a ~cn · n~ i v i d u sper.a tnzoa pada t ia p-tiap bag i Dn 

Bp i did ymis . Ha sil deri. p9 mer i k s aan itu ada l ah s eba gai beri k ut 

: Peda caput epi d trlymis, ~~r i 30 sam pal tes tis di da pat 29 sam­

pel deng ~n sper~at o z oa s ud a h ber gera k tetapi s ang a t lsmah, ge ­

r a k yan g di jum pai adalah gor e k ditempat dan ge rak melingk r, 

s r a han ya sFdikit t erlihat qerakan maju, dis ampi ng i t u t er ­

dapat juga nper matozoa y ang b e lum bergsrak . ( lihat lampiran 

1 ). Pnde corpus ep ididymis, spe r matoz o a ber ge r a k menyerupal 

geraka n sper ma ozoa yenq 3da p3da cap ut, te~api deri s em ua s am-
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pel sudah bergar a k semua da n gerakan progresif lebih ba nyak di­

temui da ri pa d a di c ~ put. ( l ihat lamp i ran I ). Pada caud e epi ­

didymis, spermatozoa sudah bergerak prograsif dan geraknya le­

bih baik dari g e rak sperm8 toz oa pa da bagian caput dan cor~os ~ 

epididy ~ is. Dari 30 sa mpel, ad a satu sampel di pe rol eh gerakan 

sper m 3to~oa yang l e~ah dibandin ~ sampal lainnya pa da bagian 

cauda ini. lih a t l um pir nn I ). 

Motilit as spsrm ~ to zoa ada hubungannya dengan en rgi 

penghasil gernknya. Me nurut Bearden dan Fuquay (1980) , di da­

lam cairan air mani ada beberapa behan org anik yang se ca ~a 

langsung maupun tidak langs un g dapat dipakai oleh spermat ozoa 

sebagai sumb e r energ i untuk kelangsungan htdup dan mctilit F~ ­

nye. 

Hasil pen e litian menunjukan bahua spermatozoa y a ng ada 

di bagisN cauda epidi dymis ger a k progr esifnya lebih banyak da n 

lebih kuat dari pada di bagian epididymis lainnya. Hal ters e­

but disebabk a n karena . pada cauda epididymis benyak t erdapat 

spermatozoa yang lebih dew asa dari pada di corpus, apala gi di 

bagian c a put. 1enuru t rl af e z 1 980) , sekr e s i dari corpus dan 

cauda epididymi s diperlukan untu k memberi makan sehingga meng­

hasilkan sp . rma~ oz oa yang subur. Ci sin i menunjukkan bahua· se­

kresi sel epitel dl corpus d an cauda epi didymis lebih memb ari 

peran pada spermat oz o a untuk menggunakan bah an-bahan sekr e si 

sebagai sumber P. n ergin ya . 

Pada bagian caput epididymi~, dalam pen e litian ini di­

jumpei geraksn sp e r ma tozoa yang progresif, jumla hnya sedikit 

dan terlihat ba nysk g& rak sperm at ozoa yang ma sih lemah. Menurut 

Hafez (1 980), sel-sel epitel ep i d idymis selain bersifat sekre-
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sif juga bersifat absorbtif (menyerap cairan). Sedang menurut 

Bearden dan Fuquay ( 1 980 ), absorbsi cairan suspsnsi air mani 

terutama terjadi pada bagian caput dan bagian proksimal dari 

corpus epididymis, sehingga konsentrasi spermatozoa ~ada bagian 

ini ~eningkat. Hal ter ~ebut men unjukkan bahwa sol epitel dari 

caput epididymis mump uny ai kem ampuan absorb3i yang tinggi . Pa­

da bagian caput ini ba. yak dijumpai spermatozo 2 yan g mas ih muda 

, seh · ngga IJ C011a!< aian energi b el urn op t i mal di snmping bah a n oner­

gi masih sedikit. A rt hu~ (1 97 5), berpendapat bah wa spermatoz o a 

yang belum dewa~a umumnya ~empuny~i pergsrakan yang kurang balk. 

~ ad sampel yang ke 20 ( lihat lampiran I ), spermatozoa 

yang berasel dari caput epididy mis terlihat tidak bergerak , se­

dang spermatozo a dari corpus dan cauda epidid,mis ada pergerakan . 

Hal tersebut bisa dis ebabkan karena sel epitel dinding epididy­

mis dari he wan sampel kurang ma:n pu meng hasil kan surnb er enarg i 

untuk spermatozoa atau spermat·ozoa ya~g dih a-s ilk::Jn tida\< rnampu 

•engi}unabn-: ~ bahan-bahan sekresi e pi tel din ding ep ididymis seca·· 

ra balk. 

Hasil pemeriksaan mikroskopis tentang ga n baran sper ma to­

zoa dari air mani yang ada pada ke 3 bagian epididymis kambing 

kecang, disajikan dalam bentuk beberapa tabal. Data dalam tabel 

merupakan data pro sentase rata-rata sperm a tozoa dar! saluruh " 

sampel. 

Ta bal I dibawah ini memberi gambaran tentang komposisi 

spermatozoa d=uasa da n belum dewasa yang terdapat pada c ap ut, 

corpus dan cauda epi did ymis dari 30 sampel t9stis yang berasal 

dari 38 ekor kambing l< ac a ng :'3 .19 dipotong di Rumah Potong Hewan 

PegiriGn ~ct3mady~ Sur abaya. Ya ~ g dimaknud dengan spgrmatozoa 
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belum dewasa adalah bila pada salah satu bagian ekornya terda­

pat butiran sitoplasma, sedang sper matozort dewasa adal ah bila 

butiran sitoplasma sudah me~ghilang dari ekornya. 

label I. Rata-rata jumlah spermatozoa dewasa dan belum dewas a 

pad3 ks 3 bagian e pididy mis. ( % ) 

Umur 

Spe r mato zoa 

Deuas a 

Belum de asa 

Cap ·t 

27,89 + E, 89 

72 ,11 + 7 , 80 

---------------------
:P I D1':'YMIS 

Corpus 

38 ,76 + 5,31 

61 , 2/,j. + 5,25 

Cauda 

- ---------
59 , 2 1 + 5,76 

40,7 9 + 6 ,55 

ari tabel d i at as dapat d ib aca b~hua sp er mat ozo a de wasa 

y ang terdapat peda bagian capul epi d idymis mempunyai pros entase 

yang terkecil dib ndinQ bagian epididymis yang l a in, y~itu ber­

kisar antara 17,1 9% sa ~p ai ~1,05% denga n ra ta-rata 7.7,89 ~ 6 , 89 

$,; sedang pa d cor pu s epididymis juilllahnya be rk.i.sar antara 27,48 

J saqp~i 49,07% ~~ngan rat3-re t a 38,7 6 + 5,31 % dan pada cauaa 

epidi~ymis ~er isar antara 46, 9 2% saMp~i : 68,81% dengan rata-rata 

59 ,21 ~ 5 , 7 6%. Angka -Rngka di atas menunjukkar adanya peningkat­

an jum l~h pros 9 tas e spermatozo a d ewasa mulai dari bagian caput, 

corpus d a n ak~i~~ya ~e cauda epididymis. Prosentase spermatozoa 

dewasa y 8ng t inggi ter 0 apat pnda bagian cauda epididymis yai-

tu dengen rata- a 5 9 ,21 ~ 5,76% . 

Rata-rata prosentase spermatozoa yang belum dewasa pada 

~e 3 bagian e . did ym ~ s , dAri tabel I dapat te rba ca pada bagian 

caput epidi.dy 'T1i s r a . ~-r:'3ta 72' 11 ±. 7' eo% , pada bagian corpus cle ­

ngan r ata - rata 5 1 t 24 ~ 5,25% dan pada bagian cauda epididymis 

dgngan rata-rata ~0 ,7 9 + 5 , 55~ . Dari data diatas msnunjukkan 
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adanya penurunan jumlah sperma tozoa y a ng belum dewasa dari ca­

put epididymis sebesar 72,11 % menjadi 4n,?~ pada bagi a n cauda 

epididymis. 

Da ri hasil analise statistik de ng an rnem a ~ ai uji fishar 

yang dilanjutkan d91lr]R Fl peFlg u j L,, ;, rnanurut metode Tuckey, b~ r -

nyata prosontase sper:71at oz ,'J'l l?1.3~ a pRda ke '3 tJagian epididy rni s 

t e r d a p a t per b e d a an y a n a san !J a t n y a t a ( P ' 0 , 0 1 ) • ( ;Jn a 1 i sa s t a­

tistik, lihat l am piran II ). De~ikia Fl pul a d a ngan uji stati stik 

yang 9a ma terhadap prosentase spPrmgtozoa yang belun dewasa pa­

da ke 3 bagia n ep id idymis, t8rnyat e hasilnya t e r da p3t per ed aan 

yang sangat nyat.a ( P ~- 0,01 ) . ( analisa statistik , lihat la rn pir­

an II ). Se mua dat a selengkapnya dari hasil pe meriksaan mi k ros~o­

pis t antang prosentase spermatozoa ri e iJasa d a n be l um d ewass cia­

pat dili hat pad a la mpiran II. 

Denga n adanya pen uruoen prosentase jumlah spermatozo a 

yang bslum deuasa atau adany~ ponin gkat an pr os entase jumlah 

spermatozoa dewasa yang dikandun g b er t ur ut-t urut oleh caput, .: 

corpus sampa i ke c a uda epididy mis jni, rl1!?nun juk k.if?'f ·>bah1Ja adanya 

proses pen dewasaan mu l ai c ari a as s<1:11p ai bagiar1 baw ah dari f> a­

luran epididymi s. Toelih e re (1 1 g 1} meng a ta k an , pr oses pend ei.Ja s a­

an spermato z0a dit anda i dengan a dany a perpind 8t1on butiran site ­

plasma dari bagin n prok si ma l lehe r s.s:11pai hil angny a sit~plasma 

pada ekor s per matozoa. ;l enur u t Ri ce dkk . (1951}, sekresr epitel 

dar i di nding epi di dymi s ntsru pakan hag ian ca i r <m air man i yang 

berguna untuk pendewasasn spermat ozoa . Pendeuasaan spermatozoa 

ditandai dengan adanya b ebs raJ,la psrubahan fung sionil di dal.am 

tubuhnya, sehingga mer~ bantu p8r ge rakan yang progr esif, disertai 

pindahnya ke arah bawah dan hi ia ngnya butiran sitoplasma. Se dang 

menurut Garner ' 1980), pros e s pendewasaan sp~ rm ato zoR t ersebut 
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T a bel l I d i ll a wah in i rae ., be r i J a rn bar an ';:.e n tan Q k o rn p o s i s i 
• 

jumlah sper ma toz oa dewas a yan g hidup d a n mnti denga n hentuk mar-

fologi yang no r mal maupun a jno r ma l yang terdap a t pada ke 3 bagi-

an epididy mi s ka~bin g ~ ac 8 ~ g . 

label II . nata-ra t2 j~n lah spermatozo~ b a lum dewa sa da n d e wasa 

yang h idu ~ da mati d: ~gan mo rfolo gi yang nor mal mau-

pun ab~or ma l pad3 ka 3 bagi an epidi~ymis . ( % ) 

- -------- - - -· -------- --------- - ------ ------
..:perm c:tcz oa EPI DIDYM IS 

Ca f)u t Cor pus Cauda 

·----------------------- - ------·- ------- -
BE t M DEWASA 

DEWASA 
Hidup 

normal 

abnor ma l 

l'l ati 

nor ~ "J l 

abnormal 

72,11 + 7 , 80 

17,01 + 5,65 

0 , 83 + 0 , 5 2 -

7, 8 1 + 2 ,3 4 -
2, 1 9 + 1, DO -

Lt0 ,7 9 .!. 6 ,55 

23 ,97 + '3,55 44 ,53 + 4,23 

0 , 84 + 0 , 42 1, 56 + 1, 63 

12,20 + 2 , 8 "I "1 0 017 ': + , - 3,07 

1 , 7 5 + G, 87 3 ,05 + 1 '20 -
·------------------- ---

Pad a tabe l II dapat d i l iha~ bahwa pa da ba gian c auda epi-

didymis dij u~pa i a ngka pros ent a se tG r t inggi bai~ untuk s p errn a~o-

zoa de wasa h idu p d enga n morfol ogi nor mal maupun a bnorm al ya itu 

masing-masing 46 , 53 ~ 4,231 den 1, 5E ~ 1,63%. Sed ang pada ~agian 

caput epididy mis, pros entase sperm atoz oa hmdup yang mar fo l oginya 

normal ~ dalah t erkecil yaitu 17, 0 1 ~ 5, 65%, untu k yang a bn ormal 

r a ta-r a t a 0 , 9 8 ~ 0 , 6 2% • Pad a b a g i an . c or pus e pi d i d y m i s , p r o s en t a -
/ 

se sperma tozoa hidup den gan tn orfologi yang nor mal jumlahn y a b e -

rada diantar a nil ai dar i c a put da n cauda ya i t u 23,97 ~ 5 , 55%, se­

dang yang abnormal n i lai nya terkecil d e ng an rat a -- r ata 0, 8 4 ~0 , 4 2fo . 
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Dari t a bel II juga dap a t dilihat prosentase sperma t o -

zoa dewasa yang mat i dengan mor f c logi nor mal ma upun abnormal. 

Pada bagian ~9rpu~ epididymis menunjukkan pr6sentase terbesar 

dalam jumlah spermatozoa yang mati dangan bentuk normal yaitu 

sebesar 12,20 ~ 2,81 %, untuk bentuk yang abnormal dengan _rata­

rata 1,75 ~ 0, 87%. 3edangkan pad a ~~pyt epididymis, prosentase 

spermatozoa yan g mati dengan bentuk normal adalah terendah di-

antara ketiga bagian epididymis yaitu sebesar 7,01 ~ 2,34 ,. f 
~ , 

dan prosentase sp ermatozoa dewasa yang mati d eng ~ n bentuk ab -

normal rata-rata 2,19 ~ 1,00%. Pada bagian c~~~~ epididymis , 

proaentase spermatozoa dewasa yang mati dengan bentuk normal 

yaitu sebesar 10,07 ~ 3,07% dan untuk bentuk yang abnormal ra-

ta-rata 3,05 ~ 1,20%. ' emua data keseluruhan mengenai prosenta-

se spermatozoa dewasa secara terperinci terlihat pads lampiran 

IIIABc• Dari data-data tersebut, dalam panelitian ini yang dia­

nalisa dengan uji statistik adalah mengenai prosentase sperma-

tozoa dewasa yang hidup dengan bentuk normal, sedang yang lain 

hanya merupaka~ dat a pelengkap. 

Hasil analise statistik dengan uji fisher yang dilanj~t-

kan dengan pengujian metode Tuckey, disimpulkan bahwa antara 

tiap-tiap bagian dari ke 3 bagian epididymis terdapat perbedaan 

yang nyata untuk tin gk a t k a percayaan 1~ ( P~0,01 ) dalam hal 

jumlah p~os entas e spe rmatozoa yang hidup dengan bentuknya nor­

mal. ( analisa st a t i s tik lihat lanjutan lampiran III ). 

Un tuk k a pent i ngan mem bua h i s s l telur pad a pros es pembu-

ahan, dibutuhka n sajuml a h sp e r matozoa dewasa hi dup yang normal 

bentuknya. Menur ut To elih ere (1981), setiap sper matozoa yang 

abnormal b ent u~ny a t i d 3k mempunyai kem ampuan unt uk membuahi 

ovu•, baik s per mat ozoa yan g mempunya i a bnor malitas pri mer mau-
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pun sp ermatozoa yang :nem punyai abno rmal.i. tas sekunder. 

Dalam penelitian ini, pr os enta se sp er ma tozoa dewa5a 

yang hidup dan morfologik nor ma l tertinggi didapat pada bagian 

paud~ epididymis yaitu sobesar 44,53 ~ 4,23~ . ~adang secara ke-

seluruhan, spermatozoa dewasa nada bagian cauda epid i dymi s se-

basar 59,21 ~ 5,76~ . Dari ha sil contoh tersebut, bisa menggam-

barkan bahua, dari s emu a sp ermatozoa dewasa yang didopat, ada 

aper~atozoa yang dianggap tidak mampu un t uk mambuahi sal talur 

pada he~an betina karena keadaan spormatozo a yang abnormal atau 

~ati bar das 2 :kan gombaran mikroskopis spermatozoa pada preparat 

ulas. 

Tabal III dib3w3h ini iTlemberi gam baren mengenai komposi-

si prosantase spermctozoa balum de~asa(berdasarkan letak butir-

an sitoplasma pad~ bag ian ekor sp8rmatozoa ) yang barasal dari 

bagian caput, corpus rlan cauda epididymis. 

Tabel III. Rata-rata jumlah spermatozoa belum dauasa ~ berasal 

Bagian 
Ekor 
Spermatozoa 

Pi:Ole:"Slit-.,1 

Ill edial 

Distal 

Ju:;lah 

dari bagi an caput, corpus dan cauda epididymis dari 

30 pasang testis karnbing kac·ang ( CZ ). 

' I [PI 0! DYI"ll S 

' ' r . Caput Corpus 
' 

Cauda 
f 

--------------------·------------------------
61,60 + 11, 48 6, 72 ... 2,62 1, 88 + 1 ,12 

8 , 60 + 3, 97 51,79 + 7,22 33,86 + 6,47 

1, 91 + 1,32 2,73 + 1, 4 3 - s.o5 + 2,59 
.. ---~ .. ~---.. ~-... 

7 2, 11 61 , 24 40 .7 9 
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Pads tabel III dapat dibaca b ahwa, pada bagian caput 

epididymis, prosentase sp ermatozo a belum dewasa yang ditunjuk ~ 

kan berdasar. le t ak ~utiran sitoplasma pada bagian ekornya ada­

lah sebagai berikut : pad a bagian proksimal ekor sebesar 61,60 

~ 11,48%, pada bagian medial ·rata-rata 8,60 ~ 3,97% dan pada 

bagian distal sebesar 1,91 .±. 1,32~ . Pads bagian _g_prpus epididy­

m\a, prosent~se spermatozoa d engan butiran sitoplasma pada ba­

gian proksimal ekor sebesar 6,72 .±. 2, 6 2%, pada medial ekor ra­

ta-rata 51,7 9 .±. 7,22% dan pada bagi 3n distal rata-rata 2 ,73 + 

1,43%. Pada bagian ca~pa epidi dymis, pros entas e spermatozo a de­

ngan butiran sito plasma pada bagian pro ksima l ekor a dalah s e be­

sar 1,88 z. 1,12,, pada baglan medial seb es ar 33,8 6 .:t. 6 ,!~7% dan 

pada baglan distal sebasar 5,05 ~ 2,5 9% . 

Spermatozoa balum dewasa terdapat beberapa tingkat umur 

berdasar letak kandungan butiran sitoplasma pada ekornya, mulai 

dari yang paling muda yaitu s pe r matozoa d~ngan butiran sitoplas­

ma pada bagian proksimal ekor, meningkat menjadi spermatozoa de­

ngan butiran sitoplasma pada bagian medial dan meningkat lagi 

menjadi ~ spermatozoa dengan butiran sitoplasma pada distal ekor. 

Dalam penelitian ini, prosentase tertinggi spermatozoa belum 

dews sa pada bagian .ca~ut epi di dymi s adal ah sperf'latozoa dengan 

butiran sitoplasma pada bagian proka~Mal ekornya, sedang pada 

bagian Forp~s dan pauda epididymis jumlah pros entase tertinggi 

adalah spermatozoa dengan butiran sitoplasma pada b agian medi­

al ekornya. Ha sil ta r sebut sama seperti penelitian yang dileku-

ka~ oleh Meles (1 978) mengena i pond ewasaan spermatozoa pada sa­

pi ~adura, demikian juga cleh Branton pad a s api- sapi Eropa 

~Salisbury, 1 978 ). 
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KES I MPULAN DA N SARA N 

Kasimpulan. 

De ri penelitian tAntang gambaran mikroskopis sp ermato­

zoa peda bagian-bagi an epi didymis ka mbing kacang, maka dapat 

dislmpulkan bah~a : 

1. Adanya motili tas spe r~atozoa pade ke 3 ba gian epi di dymis , 

deng an dijumpai gerak progr esi f t e rbany ak dan terkuat pads 

bagian cauda epididymis . 

2. Ai r mani yang man gandung spermatozoa dewasa hidup deng an 

morr~logik nor mal pada bagian cauda epididymis , mem ungkin­

kan daput digunakan sebagai bahan baku unt uk in s eminasi 

pada kambing betina jika sa nga t dibutuhk an~ 

Saran-saran. · 

Untuk enguji tingkat fertil lt a s air ~ani dari bagian 

ap ididymi s , pe r l u dic oba ins eminas i peda hewan beti na, atau 

percobaan pemb aha in vitro . D emiki~n pul a psr lu ditel iti ke ­

~ampuan hi dup sper ~ atoz a pada bahan pengencar da lam r angka 

untuk disimp9~ : eta la h diambil da ri sa l ura n epid i dym i s . 

38 
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~ 1n e l it ian me nge nai gamha ran mikros kopis sp e r ~ atozo a 

pada bagi an-ba q i a n eo ididyrnis dilal<u k a n di Ru .ah Potong lieua n 

Pegi rien K.ota . 1 ::~ dy a :J urabaya mul ai tanggal ~ September 1 987 

berakhir pa da '"a nqgal 30 Septem oer 1087. Semua sa 'Tl pe l beras a l 

deri alat k a l an1in kambi ng kacan g ysng dipoton g di RPH s e benyak 

30 ekor kambing yang berumur entar a 1 - 4 ta hun. 

Pada peme r iks~::~ an makros did ap atkan l<.ons i. s t ens i air ma ­

ni de ri epidi dym is yang ~ an gat kental , rl eng 3n ua rn 8 putih agak 

kekuni ng an dan ba ~ yan s khas . Sgdang pada peme riksaan mikrosko­

pis t ~ rlihat adanya mo tilitas spermatozoa pad a b 3gian-b a gian 

epididy1•1is. Pada bag ian c e put, s pe r Mat o z oa rr.e nun juk kan g e rak 

individ u ~e jang-kejang, dit a~ p a t dan gerak berput ar d engan ke­

kuatan yang l~mah . Pada bagian corpus mu l ai dite mukan g era ~ ! 

progr 2si f d&n P 3~ 2 bagl 2n cauda, gerak progr esif dijumpai le­

bih banya~ , ' 3n let:i ll k• 3t O::a:ri 7 ba g i~n e ni d idyrnis diatasnya . 

r rGS ~ ~ ~ ?~ ~2Was esn s pe r me toz oq dale m e pididymis ditun ­

j uk~~n d en;3 n ad ~n ya pro ses perubahan da ri s oermatoza a belum 

deuasa d e n ga ~ a dan yg butiren sito plas ma pada ekorn ya berubah 

menjadi s per ~a ta z oa d e wa s a dengan men ghilangnya b tiran site­

plasma pad a ekor. Ha s il peme rik s aan mikroskopis pada pr e parat 

ulas dari air ni ani yan g berasal dari bagian-bagian epididymis 

adalah s ebaga i ~eriku t : ~ ros ant a se spermatozoa dewasa pada 

caput epididy:nis r a ta -ra ta 27, 09 :t_ 6 , 89%; pada corpus epidi­

dymis ra t~-ra ta 38 ,7 E ± 5 ,31 % da n pada cauda epididymis ada­

lah 5 ~ 1 2 1 ± 5 , ~ 6~ , ?r OSYnta ~a spe r mat a zo a bA lU m dPWSSa pa da 

begian caput apididy 1is ra t a-rata 72,11 =. 7, oo;b ; pada corpus 

epididymis ra t a-rata 61, 24 ± 5,25% dan pad a cauda adalah 

- ' 39 
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40 ,7 9 ~ 6 ,55fo , Prosentase ~p e rm 2 to zo ~ d e wasa hi dup d en gan mor­

fologik nor ma l pade caput epididymis r a t e -ra ta 17,81 ± 5 , 65~ ; 

pads corpus epididymis rata-rata 23 , 97 ~ 5 ,55~ rlan pada cauda 

epididymis adalan 44 , 5~ ± 4 , 23~ . 

Pado perhitungan statistik dengen uji F yang dilanjut­

kan d engan pang u jiHn ~etode Tuck 9y menunjukan bahwa kand ungan 

ape r m a to z.o a p a d a k e 3 b ~ ~~ i. an e pi d i d y m i s t e r d n p a t p e r bed a an 

yang saf'\gat nya t a ( p ~ 0 ,01 unt tlk pros Gntaso sp ermatozoa 

d e uasa, pras ent a se sp Grmat0zoa belum d e u~s a da n pro s entasa 

s p ermatozoa deus:, a hi dup d -.:? n':i a n rr. or fa l og i k norma 1. 
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Gombar 4 

G 3 m ~ a r a , s p er :n a to z o a p?. d a c a put e pi d i rl y •n i s • · 

;: e rn be sa .ran .1 5 ;< • 

Pemb esar a n 450 X. 
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Ga :n bar - ~aTte r an spsr~ato zo a pada cau da epidi dymis. 

ie~b2sa r an 45J X. 

Gamb aran spermatozoa yang abnormal . 

Pembe saran ~5. X. 
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Lampi ran I Motilitas Spermatozoa pad a ke 3 bag ian 

Epididymis . dari 30 sam pel testis. 

No CAPUT CORPUS CAUDA 
Sam~el p s 0 p s 0 p s 0 · 

01 + ++ + ++ + + I+++ + + 
02 + ++ + ++ + + !+++ + + 
03 + ++ + ++ + + l+++ + + 
04 + ++ + ++ + + l+++ + + 
05 + ++ + ++ + + !+++ + + 
06 + ++ + ++ + + l+++ + + 
07 + ++ + /! ++ + + !+.++ + + 
08 + ++ + ++ + + !+++ + + 
09 + ++ + ++ + + !+++ + + 
10 + ++ + ++ + + !+++ + + 
11 + ++ + ++ + + !+++ + .J 
12· + ++ + ++ + + !+++ + + 
13 + ++ + ++ + + l+++ + + 
14 + ++ + ++ + + !+++ + + 
15 + ++ + ++ + + !+++ + + 
16 + ++ + ! ++ + + !+++ + + 
·17 + ++ + ! ++ + + !+++ + + 
18 + ++ + ! ++ + + I+++ + ! + 
19 + ++ + ! ++ · + ! + !+++ ! + ! + 
20 e (Dlemah ! 0Lemah 

Sekali 
21 + + + + ++ + ! + !+++ + + 

.22 + ++ + ++ + + !+++ + + 
23 + + + + ++ + + !+++ + + 
24 + ++ + ++ + + !+++ + + 
25 + ++ + ++ + + !+++ + + 
26 + ++ + ++ + + !+++ + + 
27 + + + + ++ + + !+++ + + 
28 + ++ + ++ + + !+++ + + 
29 + ++ + ++ + + !+++ + + 
30 + ++ + ++ + + !+++ + + 

p Gerak Progresif. 

s Ger ak Ditampat. 

0 Gerak Berputar. 

+ Ada Gerak. 

Tid ak ad a Gerak. 
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La mpir3n II Da ta Prosentase Spermatozoa Dewasa dan 

Belu m Oewasa pada ke 3 bagian Epididymis. 

~XAl - ~ X B} ~xcl rvA} ·Tvs} ~YC} _ 
7,30 36.52 63,08 82,70 63,48 36,92 

26,42 43,05 56 ,94 73,58 56 ,95 43,06 
17,32 27,48 62,98 82,68 72.52 37,02 
23,75 34, 18 57 ,33 76,25 65,82 42,67 
24,26 30, 6? 55,92 75,74 69,38 44,08 
24,63 34,25 61,54 75,37 6 5, 7 5 38,46 
22,67 38,30 68,81 77,33 61,70 31,19 
23,35 31,2 2 54,74 76,45 68,78 45,26 
30,15 34,77 50,61 69,85 6 5 ,23 49,39 
37,18 3 5, 29 64,29 62,82 64,71 35,71 
21,46 33,96 55,59 78 .54 66,04 44,41 
32,28 37,89 62,59 67,72 52,11 37,41 
35,47 38,16 ·59, o6 64,53 6 1 ,84 40,94 
32,40 4 0 ,55 55,80 67,60 59; 45 4 4,20 
32,83 49 , 07 63,24 67' 17 50,93 36 ,76 
19,9 3 40,00 60,15 8Q,07 60,00 39,85 
19,22 3 5,78 61,35 8 0 ,78 64,22 38,65 
17,19 37,29 64,27 82,81- 62,71 3 5, 73 
17,84 33,45 60,0 0 82,16 6 6,55 40,00 
25,32 37,47 54 ,62 74,68 62,53 45,38 
30,13 38,8 9 49 t 16 69,87 61 • 12 50,84 
30,87 46,59 62,57 69,13 53,41 37,43 
34,80 41,99 5B,12 65,20 58,01 41,88 
26,82 43,67 53,92 73,18 56,33 46,08 
41,05 39,56 48,92 58.95 60,44 51,[19 
35, 6 5 41,82 64,86 64,35 58,18 35,14 
33,08 41,40 59 ,92 66,92 58.60 30,08 
30,28 45,38 60,00 69,72 54,62 40,00 
28,63 48.58 59 ,·52 71,37 51,42 40,48 
34.39 45!58 66!42 65.61 54 1 42 33 1 58 

EX . 836, 8 7 1162,75 1776.3.3 EY • 2163,13 1837,25 1223,67 . . 
x 27,89 38,76 59 ,21 v 72,11 61,24 40,79 0 

+ 6,89 + 5,31 + 5, 76 + 7,80 + 5,25 !.: 6, 55 - -
X • Spermatozoa Dew a sa. • 

y Spermatozoa Belum dewasa. 

A . Caput Epi di dymis. . 
B Corpus Epididymis. 

c . Cauda Epi di dymi_s. . 
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Lanjutan l a mpiran I I : Transformasi data dal am bentuk Arcsin dari 

Persentase Spermatozoa O e~asa dan Belu m Oe~asa pa da ke 3 

bagi an Epidid ymi s. 

(XA) 

24,58 
30,92 
24,58 
29,13 
29,53 
29,73 
28,45 
29,00 
33,27 
37,58 

27,63 
34,63 
36,57 
34,70 
34,94 
26,49 
25,99 
24,50 
24,95 
30,20 

33,27 
33,77 
36,15 
31,18 
39,82 
36.63 
35,12 
33,40 
32,33 
35,91 

?: 30312,75 

( : 944,95 

( : 31,50 

) : 4,35 

(XB) 

37 t 17 
41,03 
31,63 
35,79 
33,59 
35,85 
38,23 
33,96 
36,15 
36,45 

35,67 
38,00 
38 t 17 
39 f 58 
44,48 
39,23 
36,75 
37,64 
35,30 
37,76 

38,59 
43,05 
40,40 
41,38 
39,00 
40,28 
40,05 
42,36 
44 ,2 0 
42,48 

44693,10 

1154,21 

38,47 

3,14 

(XC) 

52,59 
48,97 
52 t 53 
49,20 
48,39 
51,65 
56,04 
47,70 
45,34 
53.31 . 

48,22 
52,30 
50,24 
48,33 
52,65 
50,83 
51,53 
53,31 
50,77 
47,64 

44,54 
52,30 
49,66 
47,24 
44,37 
53,67 
50,71 
50 ,77 
50 ,48 
54 ,57 

76228,26 

1 ~. 09 '8 5 

50,33 

2, 95 

(YA) 

65,42 
59,08 
65,42 
60,87 
60,47 
60,27 
61,55 
61.00 
56,73 
!:)2,42 

62,37 
55,37 
53,43 
55,30 
55,06 
63' 51 
64,01 
65,50 
65,05 
59,80 

56,73 
56,23 
53 ,as 
58,82 
50 t 18 
53,37 
54,88 
56,60 
57,67 
54,09 

(YB) 

52,83 
48,97 
58,37 
51, t 21 
56,42 
54,15 
51,77 
56,04 
53,85 
53,55 

54,33 
52,00 
51,83 
50,42 
45,52 
50,77 
53,25 
52,36 
54,70 
52,24 

51 t 41 
46,95 
49,60 
48,62 
'51 t 00 
49,72 
49,95 
47,64 
45,80 
47,52 

(YC) 

37,41 
41,03 
37,47 
40,80 
41.61 
38,35 
33,96 
42,30 
44,66 
36,69 

41,78 
37,70 
39,76 
41,67 
37,35 
39,13 
38,47 
36,69 
39,23 
42,36 

45,46 
37,70 
40,34 
42,76 
45,63 
36,33 
39,29 
39,23 
39,52 
35,4:3 

EY 2: 103221,75 79935,30 47455,64 

EY 1755,05 1545,79 1190,15 

y : 58,50 

4,35 

51,53 

3,14 

39,67 

2,8 8 

Anal i sa St a tistik Sper~Pt~zoa pevasa 
6512,41 2 2 2 

E xA + E x8 + E xc ~ f:K 

J KP • _(_E_X A:.:..)_2_+_(_E_x:::.B _) 2_+_(_E_X.:::.c_>_2 . : - . r K 

JKT = 
=== 

=== 5437: 57 

n 

J KS • JKT JKP . ==== 1074, 8 4 
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Oaf tar Si dik Rag am. 

Su mber Daraj a t Juml a h .Kuadrat r hit r tabal 
KCJ ragam an Bebas Ku a drat~. Tengah 5% 1% 

Perlakuan 2 5437, 57 2718,78 !220,14 3,10 4,85 

Sis a 67 1074,84 12,35 

Total 89 

Ini 

r hit (220,14) > r tabal o,os ~3,10~ 
0,01 4 . .._85 

bararti bah1.1a dari 3 bagian epididymis terdapat pe rbedaan 

yang sang at ny at a dalam juml a h spermatozoa dewasa untuk 

tingkat kepercay aan 1% (P ~ 0,01). 

Uji Beda Nyat a Jujur (B NJ) manurut metoda Tuckey : 

BNJ 

BNJ o , o s 

BNJ0, 01 

= a ( db ' t) s 

= ao, os ( 87 , 

= 3,38 

= 2,1 6 

• 0o , o1 

= 4 ,24 

::: 2,71 

CAPUT 
31 '50 

X 0, 64 

(87, 

X 0, 64 

sx 

3) 

3) 

sx =·VB!-
• ~ 

• 

C .~ UO A 
SO,:S3 

** 6,97 
CORPUS 

38,47 

** ./ Keterangan : / B.erba da san§ at nyata ( P"' 0, 01 ) • 
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Analisa Statistik Spermatozoa Belum Oe wasa 

JKT = E 
2 

E 
2 E y2 FK 6512,79 YA + YB + c ---

2 (EYB)2 (EYC)2 JKP =_iEYA) + + 
nr ==:z 5437,57 

n 
fc 

JKS • JKT JKP ::u:n1 1075,22 

oar tar Sidik Rag am 

Sumbar Oaraj a t Jumlah Kuadrat F hit f tabel 
Karagaman Babas Kuadrat Tengah ~ ' S% ! 1% . 
Parlak1,1an 2 5437,57! 2718,79 219,97 3' 10 4,85 

Sis a 87 1075,22! 

Total 89 

f hit{219,97) > 
12,36 

f tabel 0,05 (3,10) 
0,01 (4,85) 

Ini berarti bahwa pads 3 bagian epididymis terdepa.t perbadaan 
-

yang sangat nyata dalam jumlah spermatozoa yang belum 

dawasa untuk tingkat kapercayaan 1% (P< 0 1 01}. 

Uji Beds Nyata Jujur (8NJ) menurut metoda · ruckey : 

e. J • Q (db
5

, t) Sy Sy = ~ 

BNla,os • Oa,os<e?, 3). \(1~636 B~Jo,o1 = Oo,o1(a7, 3). ~ 
• 3,38" X 0,64 

a 2 1 16 

CAPUT 
58,50 

** I Ka tarangan • Barbed a • 
t . 

CAUDA 
39,67 

6,97** 

f 

sangat nyata ( 

II 4,24 X 0,64 

= 2 '71 

CORPUS 
51' 53 

p < 0,01 ) 
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LaMpiran IliA -.. ata ko:.';JOsiai S;>arr.l&tozo41 dewasa cJan belum 

·· :: _· ~ - a p: dD C~tEJUt £pididymis ( % ) • 

Sperm tozca D-~ - sa 

Hi cup i•la t.i 

Normal ~bnor- No rmal 

9,84 
18,70 
1"1. 92 
11,d8 
10,64 
12,69 
14,98 
11,54 
19,65 
29,05 
12,79 
22 ,46 
23,3 
21,2 
17,91 
11,~5 
12,16 
11,77 
7,76 

11,79 
16,16 
19,57 
23,6 
23,01 
27,46 
23,15 
2J,53 
1~,72 
14,94 
19,3 

X 51J,32 

i 17,01 

mal 

1 '36 
0,81 
0,39 
2,8 
1,28 
0,75 
0,4 
0,96 
0,74 
1 '25 

J ,35 
0,68 
o,o 

• 
1 '69 
0,39 
0,4 5 
0,78 
'1 '75 
2,18 
0 ,43 
1,6 
0 ,84 
0,29 
0 ,46 
1. 9 
0,46 
0,92 
0 ,7 

4,06 
5,69 
4,73 
6,5 
8,08 
9,32 
6,08 
8,66 
7,35 
5,63 
7,76 
1,12 
9,46 
7,6 

12,31 
4,72 
5,49 
4,07 
7,36 
6,55 
7,86 
8,7 
7,2 

10,46 
11,85 

9,26 
7,99 
7,U 

11 , 61 
12 ,63 

26 ,41 234,5 

0,88 7,81 

0.,62 2,34 

Abno.r-

2,04 
1,22 
0,78 
3,07 
4,26 
1,87 
1,21 
?,39 
2,21 
1,25 
0,91 
1,75 
2,03 
2,8 
2,61 
2,37 
1,18 
0,9 
1, 94 
5,23 
J,9J 
2,17 
2,4 
2 ,51 
1,45 
2,78 
2,66 
2,3 
, '66 
1,76 

65,64 

2,19 

1 .oo 

Sperma t.ozoa Balum DewcUa 

p 

68,47 
59,76 
77,56 
69,73 
71,49 
58,96 
70,45 
58,65 
69,7 
46,25 
73,08 
54,04 
48,32 
53,6 
55,6 
71,62 
74,9 
79,19 
75,58 
67,26 
60,7 
62,17 
58 
52,72 
44,21 
50 
46,77 
56,80 
64,32 
52,97 

1847,95 

61,6 

11,48 

M 

9,15 
13 
4,72 
~,98 
3,4 

15,3 
6,08 · 

15,86 
4,05 

13,75 
4,1 

12,28 
13,85 
11,6 

9,71 
7,43 
5,49 
2,26 
6,2 
4,8 
6,55 
6,09 
4,a · 
9,2 

12,43 
1 r, 57 
13,69 
10,09 
31,39 
10' 18 

0 

5,08 
0,82 
0,4 
1 ,54 
0,85 
1,11 
o,a 
1,94 
1 '1 
2;82 
1,36 
1,4 
2,36 
2,4 
1-,86 
1,02 
0,39 
1,J6 
o,38 . 
2,62 
2,62 
0,87 
2,4 
1,26 
2,31 
2,78 
6,46 
2,75 
1, 66 
2,46 

258,00 57,18 

8,6 1,91 

3,97 1 ,32 

p • butiran sitoplasma pada bagian proksimal skor sper~otozoa. 

" • butiran sitoplasma padG bagien Medial ekor s permatozoa. 

0 • butiran sitoplaama pada bagian Dietel akor sperma tozoa. 
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Lampiren II 18 
Data komposisi Spermatozoa de wasa dan be lum 

de •..Jasa ~ada Corpus Epididymis ( ~ ). 

Sper mat ozoa Dewasa Spermat ozoa Belum Oawaaa .. ~ .. .. 
Hid up Mati 

. Normal Abnor- Normal Abnor- p 

mal mal 

22,19 1,12 10,68 2,53 8,71 49~72 5,05 
26,8 2 0,84 1 z ,20 1 '69 4,75 50,17 2,03 
13,10 0,96 11,50 1 '92 7,99 13,26 1,27 
22,47 o,;s · 9,81 Q,95 3,80 60,76 1,26 
20,16 1,16 7,36 1,94 5,04 13,18 1,16 
17,32 0,79 13,78 2,36 6,30 57,48 1,97 
22,13 1,28 13,19 1,70 7,23 50~21 4;26 
15,61 0,84 13,08 1, 69 2,11 62~87 3,90 
22,64 1,08 10,24 0,81 2,96 59,57 2,70 
22,62 0,45 10,86 1,35 7,69 55,66 1,36 
16,04 0,94 11,79 5,19 9,24 60,38 1,42 
27,35 0,76 8,20 1,56 5,86 53,52 2,73 
23,68 0,33 12,83 1,32 15,13 44,74 1,97 
28,74 0,39 9,06 2,36 9,06 47,24 3;15 
30,48 1 '48 15,99 1,12 8,18 39;40 3;35 
23,95 0,70 13,95 1,40 4,42 53,95 1,63 
18,53 1,08 14,23 1,94 5,17 56,90 2,1 s 
22,80 1, 66 11,40 1,43 5,23 55,82 1_,66 
17,5? 1,01 12,50 2,37 7,09 55,74 3,72 
15,09 0,81 19,41 2' 16 4,58 56,87 1,08 
22,69 1,85 12,95 1,39 5,10 48,61 7,41 
32,97 0,72 16,11 1,39 6,81 42,65 3,95 
29,18 1, 07 11,38 0,36 - 5,34 50,53 2,14 
31,84 0,40 8,98 2,45 5,30 48,16 2,87 
29,30 9,53 0,73 9,89 47,25 3,30 
28,18 0 ,45 12,27 0,92 7,27 49,55 1,36 
26,05 0,47 12,09 2,79 8,37 48 t :57 1,86 
27,72 0,80 15,66 1,20 10,04 41,77 2,81 
27,13 0,40 19,43 1 t 62 8,91 38,87 3,64 
32 ,66 1 ' 02 10,54 , • 36 9,18 · 40,48 4,76 

X 719,01 25,33 366 52,41 201,75 1553,66 81,82 

x 23,97 0,84 12,20 1,75 6,72 55,79 2,73 

so 5,55 0,42 2,81 0,87 2,62 7,22 1,43 
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La111piran IIIc Data komposisi Spermatozoa datJaea .dan belum 

de1.1asa pads Cauda . Epididymis ( % ) • 

sp·ermatozoa Oeblasa Spermatozoa ael um OetJa~a 

Hidup l'lati 

Norlll81 ,_.bnor- Normal !Ibn or- p M 0 

mal mal • 

47,72 1 '31 9,81 4,24 2 '61 28,75 5,56 
44,13 1, 07 9,96 , • 78 1,07 :55,23 6, 76 
47,86 3,16 9,26 2,70 0,85 25,96 9,71 
4:5,~3 1 '67 9,66 2,67 1,34 39,33 2 
36,74 1,63 14,7 2,85 . 1,22 39,59 3,27 
48,72 1,26 7,7 3,84 1, 6 30,45 6,41 
50 2,47 14,85 1,49 0,5 20,79 9,9 
42,34 1,09 8,76 2,55 1,82 39,06 4,38 
41,06 1. 22 5,62 2,69 1,71 ~6,21 1,47 
48,5 1,12 12,79 1,88 1. 5 32,33 1,86 
38,47 1,96 11,17 3,97 2,23 :57,46 4,72 
48,99 2,04 9,86 1,7 1,36 31;62 4,43 
43,85 0,72 10,14 4,35 2,54 33,32 5,oa 
46,07 1,12 1, 99 7,12 ' 6,37 28,09 9,74 
52,13 0,86 7,26 2,99 2.14 25,65 8,97 
45,69 1,78 9' 13 3,55 2,54 31,99 5,33 
42,05 2,27 14,7.., 2,27 0,57 32,67 5,4 
44,99 1,80 13,36 4,12 2,83 30,33 2,57 
41,84 1,85 13' 54 . 2,77 1,54 36 2,46 
40,46 0,87 11 '27 . 2,02 0,87 41,62 2,89 
37,04 1, 68 7,07 5,37 2. 36 44,44 4,04 
~s. 7 1,84 12,68 2,15 0,62 32,21 ' 4,6 
44,41 1,08 10,47 2,16 0,72 . 3 .. 1,91 3,25 
40,13 o, 63 8,46 4,7 3,45 41,06 1,57 
39,48 o,tJ6 6,43 2,15 1,72 45,07 4,29 
47,87 1,93 , 3·,, 3 1 '93 1,15 2~,74 4,24 
41,94 1,87 12,36 S,75 2,25 34,84 2,99 
43,64 1,:36 10,91 4,09 2,27 31,62 5,91 
{t7. 61 1,19 8,73 1,99 1 , 59 30,56 8,33 
53,21 ~ ,02 6,92 3,77 2,64 21,5 9,44 

X 1335,99 46,77 301 ,96 91,61 56,49 1015,59 151 '59 

x 44,53 1,56 10,07 3,05 1,88 33,86 5,05 

So 4,23 1, 63 3,07 1,20 1,12 6,4'7 2,59 
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Lanjut an l~mpiran III : Transformasi d~ta dalam bentuk Arcsin 

dari persentase Sperm a tozoa Dewasa Hidup dengan marfa -

logik No r mal . 

(ZA) (ZB) (ZC) 

18,24 28,11 43,68 z = Spermatozoa Dews-
2 5, 62 32,46 41 '61 sa Hidup dengan · 
20' 18 21,22 43,80 
20,18 28,32 41,15 morfalogik Normal 
19,00 26,71 37,29 
20,88 24,58 44,25 A = Caput Epididymis 22,79 28,04 45,00 
19,82 23,26 40,57 B a Corpus Epididymis 
t "6, 49. 28,38 39,87 c • Cauda Epididymis 32,58 28,38 44,14 

20,96 23 ,.sa 38,35 
28,32 31,56 44,43 
28,86 29,13 41,50 
27,42 32,39 42,76 
2 ..... , 03 33,52 46,20 
19,55 29,33 42,53 
20,44 25,48 39,87 
20,09 28 , .52 42,13 
16,22 24,80 40,28 
20,09 22,87 39,64 

23,73 28,45 37,47 
26, 28 35,06 42,53 
29,06 32,71 41,78 
28,66 34,33 39,29 
31,63 32,77 38,94 
28,79 3?.,08 43,80 
26,92 30,72 40,34 
26,35 31,76 41j32 
22,71 31,37 43,62 
26,06 34,88 46,83 

EZ
2 . 17961,64 25929,31 52672,85 . 

EZ • 722,95 874,77 1254,97 .. 

! 24,10 29,16 41,83 

so • 4,31 3, 8 1 2,45 . 
Analise statistik Sperma tozoa Oawasa Hidup dengan morfologik 

Normal. 

JKT 2 2 2 
- f.K 6143,35 = E ZA + E z8 + E Zc === 

2 2 (E Zc)2 
J KP 

(E ZA) + (E z8) + - fK ••• 5007,18 
• n 

J KS = JKT JKP ==· 1136,17 
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Daft ar Si dik Rag am 

Sumbar De - aj at Juml ah Kuadrat f hit f t abe l 
Kara ganaan Be bas Kuadrat Tangah S% l 1% 

Perla~an 2 5007,18 2503,59 191,70 3,10 4.85 

Sis a 87 1136,17 13,06 

Total 89 

f" hit (191,7 0 ) f" tabal 

. . 

0,05 (3,10) 
0,01 (4,85) 

Ini bar a rti bahwa dari 3 bagian epididymis tardapat perbeda-

Uji 

an ya ng sangat ny ata dal am juml a h Sperma tozoa Dewasa 

Hidup dangan morfologik Normal untuk tingkat keparca 

yaan 1% ( P~0,01) 

Bed a Nyata Jujur (B NJ) menurut metoda Tuckey 

BNJ ""' Q (db5 , t > sz 5 vw ! - -n 
BNJo,o5 • Oo,os (87, 3) • \j'!f6o 6 BNJ0,01 • 0o,o1 (87, 3).v1~606 

•3,38 X 

- 2, 23 

Ketarangan **; 

0,66 

CAUDA 
41,83 

Barbada sangat nyata 

- 4,24 X 0,66 

• 2,78 

( p ··< 0' 01 ) • 
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Table..:..:.: The arcain jpertt.Jtaae traiWfonnatioo 

ation of binomial pc:rccntages, in th ~ margins, to angk• of equal infor· 
degrees. The + or - aigru following angles ending in 5 are for guidance 
g to one decimal. 

o 1 I 1 , 1 , 1 4 r--)- 1 6 1 7 1 6 1 

-----o.o 1'- 0 0.57 0.81 0 .99 1.1) - I 1.28- 1.41> 1.57 1.62 I 1.77 
0 .1 :.81 1.90 1.99 2.07 2. 14 2.77 2.29 2.36 2.43 7.50 
0.2 2 .~ Ul 2 .6~ 2. 75 - 2.81 2.87 7.92 2.96 3.03 3.09 
o.s . 3. 14 3. 19 3.H 1.19 3.34 l 3.39 H<~ 3.49 -~ . sJ un 
0.4 ~ 3.63 3.67 3.71 3. 76 3.00 3.8) - 3.99 3.93 3.97 4.0 1 

O.S ~- 4.0! + 4.09 4.13 4. 11 ... 21 1 4.2S + 4.19 4.51 07 4.40 
0 .6 ... ... 4.48 4.51 4.35 + 4.59 4.62 4.66 4.69 1.73 4.76 
0.7 <1-.60 4.03 4.87 4.90 4.93 4.97 5.00 S.03 S.Ol ~. 10 
o .a s. 1s s.l6. s .2o s .n ~. 26 5.19 -~ . 32 s .n + s .3o s. 41 
o.9 s. +-< s.47 5 .~ s.s~ s.56 ~.59 5.62 ! .65+ 5.68 5.71 

I 
2 
3 
4 

5 
6 
7 
0 
9 

10 " 
II 
12 
13 
14 

15 
16 
11 
18 
19 

20 
2 1 
22 
23 
24 

2 5 
26 
v 
78 
29 

30 
~ I 
32 
33 
34 

~5 
36 
37 
~ 
39 

40 
·U 
42 
43 
44 

45 
+6 
47 
48 
49 

6.02 
8.33 

10.14 
11.68 

13.05 + 
14.30 
15.45+ 
16.~ 
17.56 

18.53 
19.46 
20.36 
2 1.n 
22.06 

22.67 
23.66 
24.+3 

' 25.18 
2).92 

26.64 
27.35-
28.04 
28.73 

I
:E410 1::: ·:llt66 30.72 
:t.t.l'l 31.31 

, :li\.'15 - 32.0 1 
\ -'1115! 132.65-

1~n~ ~u~ 
JiiH-5 - 34.31 

35. 12 
35.73 

42.19 
42.76 
43.34 
U91 
44.43 

6.29 
8.53 

10.31 
11.83 

6.55-
6.77 

10.47 
11 .9 7 

13. 18 
14.42 
15.56 
16.64 
17 .66 

1 13.31 
1 11.H 

15.68 
16. 74 
17 .76 

18.63 
19. ! 3+ 
20.+1 
21.30 
22.14 

22.9!> •• 
23.73 
21 .~ 
7S.25 + 
25.99 

26.11 
27.42 
28. 11 
20.79 
29.47 

30. 13 
30.79 
31.44 
nos 
37.11 

33.34 
33.96 
$4.57 
3S. I8 
35.79 

36.39 
36.99 
37 .38 
38. 17 
38.76 

39.35 -
39.93 
40.51 
41 .09 
41.67" 

42 .75 -
42 .82 
43.39 
43.97 
44.$4 

18.7:< 
19.64 
20 ~3 
2D9 
22.22 

23.03 
23.8 1 
24 .58 
25.33 
26.06 

26. 78 
27.49 
28. 18 
28.66 
29.53 

30.20 
30.SH 
31.~ 
32. 14 
32 .77 

33.40 -
34.02 
34.63 
35 .21 
35.11.)-

36.45+ 
31.05-
31.64 
38.23 
38.82 

39.41 
39.99 
40.37 
41.15-
41.73 

42.30 
42.88 
43.45+ 
44.03 
44.60 

6.80 
8.9 1 

10.63 
12. 11 

"-H 14.63+ 
15. 79 
16.85 -
17 .1U + 

18.81 
19.73 
20.62 
2 1.47 
22.30 

23. 11 
73.89 

I
. 21.65+ 

25.40 
26.13 

\ 26.8H 
27.56 
28.75-
28.93 
29.60 

30.26 
30.92 
31.56 
n2o 
S2.83 

33,46 
34.08 
31.70 
35.30 
35.91 

36.51 
37.11 
37 .70 
38.19 
38.88 

39.41 
40.05-
40.63 
41.21 
41.78 

42 .36 
42.94 
43.51 
44.08 
+U6 

1.04 
9. 10 

10.78 
12.2! -

1 3 .~ 
14 .77 
15.89 
16.95+ 
17 .95 + 

18.91 
19.82 
20.70 
21.56 
22.38 

23.19 
73.97 
74.73 
25.48 
26.21 

25.92 
27.63 
28.32 
29.00 
29.67 

30.33 
30.98 
31.63 
32.27 
32.90 

33.52 
34. 14 
34.76 
35.37 
33.97 

36.57 
37 .17 
37.76 
38.35 + 
38.94 

39.52 
40. 11 
40.69 
41.27 
41.84 

42.42 
42.99 
43.57 
44. 14 
44.71 -

I 

7.2 7 
9.28 

10.94 
12.39 

13 .69 
14 .89 
16.00 
17.05+ 
18.05 -

19.00 
19.91 
20. 79 
2 1.64 
n.46 

1
23.26 
24.04 

: 24 .80 
i 25.55 -
: 26.28 

176.99 
! 27 .69 
I 28.38 
; 29.06 
i 29.73 

I 30.40 

\

31.05 -
31.69 
32.33 
32 .96 

33.!>8 
34.20 
34.82 
35.43 
36.03 

36.63 
l7.23 
37 .82 
38.41 
39.00 

39.58 
40.16 
40.74 
41.32 
41 .90 

42 .48 
43.05-
43.62 
44.20 
44.77 

7.49 
9.4fo 

11 .09 
1 2 . ~2 

13.8 1 
15.l1l 
16.11 
ll.IG 
18.15 -

19.09 
20.00 
20.88 
21.72 
22.55-

23.:H 
24 .12 
24.88 
23.62 
76.33 -

27.06 
27.76 
28.4! + 
19.13 
29.80 

30.46 
31.11 
31.76 
32.39 
33.02 

33.65 -
34.27 
$4.88 
35.49 
36.09 

36.69 
37.29 
31 .6.~ 
38.47 
39.06 

39.64 
40.22 
40.60 
41 .38 
41.96 

42.53 -
43.11 
43.68 
44.25+ 
44.8S 

7.71 
9.63 

11.24 
1'1.66 

13.94 
I 5. 11 
16.12 
17 .76 
18.24 

19. 19 
20.09 
20.96 
21.81 
22.63 

23.12 
24.20 
24.95+ 
2~. 70 
76.42 

27 .13 
27.83 
28. ~2 
79.20 
29.87 

30.53 
31.18 
31.82 
32 .46 
33.09 

33.71 
34.33 
34.94 
3~ .5~-
36 .1 ~ + 

36.7~ + 
37 .3~ -
37 .94 
38.53 
39. 11 

39.70 
40.28 
40.66 
41.44 
42.02 

42.39 
43.17 
43.74 
+4.31 
+-4.89 

7.92 
9.81 

11.39 
l :!. i 9 

14.06 
15.2:1 
16.31 
17.36 
10 31 

19.28 
20. 18 
21.05-
21.89 
22.11 

23 .~ 
74.27 
2!.03 
25.77 
26.49 

27.20 
27.90 
28.59 
29.27 
29.93 

30.59 
31.24 
31.88 
32 .52 
33.15-

33.77 
34.39 
35.00 
35.61 
36.21 

36.81 
H .11 
38.00 
38 .59 
39. 17 

39.76 
40.34 
40.92 
41.~ 
42.07 

47.65-
43.22 
43.80 -
44.31 
44.'14 

Sovaal: ~eoppn.~IAPIPII~ (l.a.iJ>cnd),lol 67 (1937),ancl iarqJIOducecl with pumiooioo. 
ollbc author~C. L Blias. • . \ ·.~ . 

Table. i The arcsin }percentage transfom1ation (Contin11ed) 

-~ ! 0 I I I 1 I 3 I 4 I ~ l 6 I "71";.--, -:;-
~ 45.00 H .06 4~. 11 1 H . n 45.;;- ··4 ~ . 29 ••• 4~. 3 4 1 15 •~· I <'•.<fi . ,, •,1 
) I 4) .)) 4S.63 4H9 4) ,7) - 4Hl0 4 ~,8f, 45.91 U .97 1 41>,!>3 I 4r, tfl 
)2 46 . 1~ - 46.20 46.76 , 46.12 -;6.38 -1(; ,4) 46 .49 14<d5 41, hi 1 4(, (; , 
)l 46.71 46.78 46.83 46.89 46 .9) + 47 .0 1 470(. 47,11 17 I~ <7 H 
~ 47.29 41.35+ 47.41 1 47 .47 47 .)2 47.)8 47.64 47. 70 1 47 . 7~· i 47 Ill 

53 47.87 47.93 47.98 1• 48 04 • <8. 10 ~ . 16 J • ~ .n 1a 21 I'" 11 • 4A 1'• 
!>1\ 4/I. H - 48.~ 4A .. ~ - 48.61 48.68 , . 8. 73 411.7'1 1 41111)4 111'11 I ·" ~' 
~ :~~~ :::~ :g: ~~ j : ~:i~ :g :~: :g:~.~ I :~: ~; I I ~~ - .4,~ I ~;: ~~~ 4 ~: ~~ 
59 ~. 18 :.0.11 ~~~-~ 1 ~l. 36 :.0.41 

1

. ~0. 4U i ~••-~J 1 ~ li~!• I :>O.u)' I '>IJ7I 

60 :.0.77 !>0.83 :.0.69 I :.0.94 51.('(1 .\1.{1(, I .\1.1 2 ~1.1~ ~1.~4 !-1.'" 
6 1 ) I.H+ 51.41 51.47 I 5U3 I ~U9 ~l . fi5 - ,' ~1.71 I 5 1.77 I \1 .111 ~1 . 1<11 
62 51.94 152.00 52.06 ~2.12 Yl. IO 52 .14 ~1. 30 15;'.3f, ~1 . 4 ? l ·, , ''' 
63 ~2 . 53 31.59 ~2 .63+ 52. 71 1 52.77 51 ."3 ~ 1.8~ f ~l - ?5•· ~?UI 1 ~10~ 
64 53.1 3 5l.l9 33.23 - I 33.31 33.37 5H3 I 33 . 4~ : . 3 .• 3 - J3.& 1 i ~J .b ; 

65 S3.73 SU9 53 .~- I 53.91 ~3.97 ~4.03 54.il'l I ~. IS I 54 21 I,. 77 
66 ~.33 54.:19 54.43 + I ~. 51 I 3·1.57 34 .63 ~< . 7 0 }4.76 ~ · H1 I !1-4 "'' 
67 .\-1 .94 s~.oo 55.06 1 55. 12 ~3 . 1 8 35.H ss.Jo ' ~5 . 37 y,_,., 1 s,_ •. , 
68 >5.35 + 55.61 S5.67 53.73 55.00 55.116 5s .n 5~.0fl ~-04 !'><"·. II 
69 56.17 !>6.23 56.29 56.35 + 56.42 56.<6 5<i.S4 !>t>.60 !'>(,,66 36. 7J 

70 56.79 56.1U + !6.91 56.98 37.04 ~7 . 10 57.17 S7.23 1 37.2Q 57 .3:• • 
71 57.41 57.48 57.~ !7.&1 37.67 57.13 37.00 57 .86 37.9t 57 .!'Q 
n !>8.03+ !>8..11 !>8.18 !>8.24 5B.SI s8.37 55.+-< I sa.:>O S~J .~ 56.G1 
73 58.69 !>8.76 38.82 38.89 58.95 + 59.02 59.08 59.1:> - 5'1 21 }q.:·u 

- H ' 39.:H 59.41 !9.47 S9.~ 59.60 S9 .6i 59.7 4 59.00 I 59.07 ~· ·· ~3 

7) ,, 60.00 160.07 60.13 • 60.20 60.27 60.33 60.40 , 60.47 , 60S\ • 6/J (I I 
76 60.67 60., 60.00 60.87 60.94 6 1.00 61.07 61.14 61.21 ! 6!.'17 

•77 61.~ 61.41 61.4A 6U3 - 61.61 6 1 f.O 61.75 + 61.81 I (d .89 f>i.!'l> 
7R 62.03 62.1 0 62. 17 I ~l.H 67 .31 61.37 62. <4 fi7.51 61.~ '6'! .~. 
79 61.71 62.80 62.87 62.94 163.01 63.00 6l. IS- I 63.22 63.19 I 63.3(• 

80 
81 
82 
83 
84 

83 
a6 
87 
88 
89 

90 
91 
92 
93 
9-1 

9S 
96 
97 
98 

99.0 
99.1 
99.7 
99.3 
99.4 

99.5 
99.6 
99.7 
99.8 
99.9 

100.0 

1

63.+-4 
64. 16 
64 .90 
65.65-
66.42 

' 67.21 
68.03 
68.87 
69. 73 
70.63 

71.56 
72 .54 
73.57 
71.66_ 
7S.82 

17.08 
78.46 
80.D:1 
81.fl7 

63.) I 163.38 64.23 64.30 
64.97 65.0S-
65.7S 6S.80 
66.~ 66.38 

67.29 I 67.37 
68. 11 68.19 
68.93 + 69.04 
69.81 169. q I 
70.72 70.81 

I 

71.66 1 71 .76 72.64 71.74 
13.68 ;ua 
74.77 74.88 
7S.94 76.06 

77.21 
78.61 
60. 19 
82.08 l

n.~ 
78.7G 
80.37 
82.~9 

84 .26 84.29 84.31 
84.62 
84.93 
IU.27 
M .63 

84.56 84.59 
84.87 84.!10 
IU.20 IU.24 
85.56 85.60 

85.95 - 8S.99 
86.37 , 86.42 
86.86 86.91 
87.+-4 87.~ 
88.19 88.78 

90.oo 1 

86.03 
86.47 
86.97 
87.57 
118.38 

63.6!+ 
64.38 
63. 12 
65.88 
66.66 

67.45 + 
68.28 
69. 17 
70.00 
70.91 

71.8S+ 
71.84 
13.89 
75.00 
76. 19 

77.48 
73.91 
80.~ 
82 .51 

84.35-
114.65-

1

84 .97 
ll5.ll 
83.67 

66.07 

1
86.51 
87.02 

187 .&1 

188.48 

"' · 72 163.79 64.4S + 64.52 
65.20 6! .77 
65.96 66.03 
66.74 66.81 

67 .~ 67.62 
68.36 68.-H 

1

69.21 . 69.30 
70.09 1 m . l8 
71.00 • 71.09 

I 
71.95 + 1 72.05 -
72.95 - 13.05 -
74.00 ' 71 . 11 
73.1 1 1 75.23 
76.31 76.41 

71.61 , 77. 75 + 
79.06 79.22 
80.72 60.!)() 
82.n 87.96 

84.38 
74.68 
M.OO 
85.34 
85.71 

86. 11 
86.56 
87.08 
87.71 
118.60 

84 .11 
84.71 
IU.03 
85.38 

' 83.75 -

186.15 ---
86.61 
67.13 
87 .78 
88.72 

63.87 63.94 
64.60 64.67 
65.33 ·- 65.42 

i 66. 11 66. 19 
' 66.89 66 .97 

I 6uo 167.78 66.53 66.6 1 
69.38 69.47 
70.27 70.36 
71.19 71.28 

72.15 -1 17.21 
73. 15+ 1 73.26 
14.11 71.32 
7S.Jl- 75.46 
76.56 76.69 

64 .01 
64.H -
65.50 
66.27 
67.05 + 

67.8f. 
66.70 
69.56 
70.45 -
71.37 

1
72.3~ 
13.3u 
H .H 
75.58 
76.82 

71.89 78.03 1 78. 17 
79.31 79.33 79.69 
81.09 81.28 8 1.47 
83.20 03.45 + 83.71 ' 

84.44 84.47 I 84 .~ 
84.7< 114.77 I 81.00 
85.07 85.10 , 8~.13 
85.41 85.45 - 83.48 
85.79 85.63 8!.87 

66.20 86.24 A6.78 
86.66 86.71 , 86.76 
87. 19 87.25+ 81.31 
87.86 87.93 88.01 
88.85+ I 89.01 89.19 

I 

£4.06 
61 .82 
65.57 
66.H 
67.13 

67 . Q~ 
68.70 
69.64 
70.34 
71.17 

72.H 
73.1fi 

I
' 71.55 -
n .1o 

' 7~.~!-

78.31 
79.8[, 
81.67 
83.98 

803 
8-1 .84 
U!l . 17 
85 .51 
65.9 1 

86.33 
86.81 
87.J7 
88. 10 
89.13 

59 
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